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[bookmark: _Toc90062976]ABSTRAK

[bookmark: _Hlk90393199]Latar Belakang. Berdasarkan data Kemendikbud RI tahun 2020 sebanyak 28,6 juta siswa Sekolah Dasar; 13,1 juta siswa Sekolah Menengah Pertama; 11,3 juta siswa Sekolah Menengah Atas; dan 6,3 juta siswa Pendidikan Tinggi yang terdampak Covid-19 yang diharuskan untuk belajar di rumah secara daring. Perubahan metode belajar yang diakibatkan pandemi Covid-19, yakni yang semula dengan metode pembelajaran tatap muka menjadi metode pembelajaran daring yang sangat berpengaruh terhadap proses belajar mahasiswa kedokteran. Perubahan metode belajar ini mestinya akan berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa kedokteran.
Tujuan. Untuk mengetahui hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
Metode. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian sebanyak 156 orang yang diambil dengan teknik total sampling. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November 2021.
[bookmark: _Hlk90408653]Hasil. Didapatkan 97,4% mahasiswa memiliki motivasi belajar tinggi dan 94,9% mahasiswa memiliki prestasi belajar baik. Uji Fisher’s Exact Test menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi pembelajaran daring dengan prestasi belajar dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi pembelajaran daring dengan motivasi belajar.
[bookmark: _Hlk90408680]Kesimpulan. Hampir seluruh mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta memiliki motivasi belajar tinggi, prestasi belajar baik dan motivasi belajar tidak berhubungan dengan persepsi pembelajaran daring.
Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Persepsi Pembelajaran Daring, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar
THE RELATIONSHIP OF ONLINE LEARNING ON THE MOTIVATION AND LEARNING ACHIEVEMENT THE CLASS OF 2019 STUDENTS OF MEDICINE PROGRAM UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH JAKARTA

Maynaliza Nurul Aini* Alidina Nur Afifah**
*Medical Study Program, Faculty of Medicine and Health, University of Muhammadiyah Jakarta
**Department of Community Medicine, Faculty of Medicine and Health, University of Muhammadiyah Jakarta

[bookmark: _Toc90062977]ABSTRACT

[bookmark: _Hlk90403909]Background. Based on data from the Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia in 2020 as many as 28,6 million elementary school students; 13,1 million Junior High School students; 11,3 million High School students; and the 6,3 million Higher Education students who made the Covid-19 needed to online study at home. The change in learning methods that occurred due to the Covid-19 pandemic, which was originally with face-to-face learning to become an online learning method that greatly affects the medical students learning process. This change in learning methods will affect the motivation and learning achievement of medical students. 
Aim. To know the relationship of online learning on the motivation and learning achievement the class of 2019 Students of Medicine Program, University of Muhammadiyah Jakarta. 
Method. Quantitative research using descriptive analytic method with a cross sectional approach. The research subjects were 156 people who were taken by total sampling technique. The research was conducted in October-November 2021.
Results. There were 97,4% of students had high learning motivation and 94,9% of students had good learning achievements. The Fisher's Exact Test states that there is a significant relationship between perceptions of online learning and learning achievement and there is no significant relationship between perceptions of online learning and learning motivation.
Conclusion. Almost all 2019 batches of the Medical Study Program, University of Muhammadiyah Jakarta have high learning motivation, good learning achievements and learning motivation is not related by the perception of online learning.
Keywords: Online Learning, Perception of Online Learning, Learning Motivation, Learning Achievement
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1.1 [bookmark: _Toc90062984]Latar Belakang 
[bookmark: _Hlk90093891][bookmark: _Hlk90408870]Pada akhir tahun 2019 terjadi penyebaran infeksi virus yang cepat yaitu Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Infeksi Covid-19 telah menyebar secara masif di beberapa negara pada awal tahun 2020. World Health Organization (WHO) mengumumkan bahwa pada 11 Maret 2020, Covid-19 dinyatakan sebagai pandemi (WHO, 2020). Pada Maret 2020, lebih dari 800 juta siswa di seluruh dunia melakukan pembelajaran di rumah akibat pandemi Covid-19 (Andyani et al., 2021). Berdasarkan data terbaru United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), hampir 1500 juta pelajar yang terkena dampak Covid-19. Pada pertengahan April 2020, lebih dari 190 negara terkena dampak penutupan sekolah. Siswa lebih dari 100 negara masih tidak dapat bersekolah, mempengaruhi lebih dari 900 juta siswa hingga Juni 2020. Pada awal tahun 2021, ada 250 juta siswa yang masih terkena dampak penutupan sekolah atau universitas (Tang et al., 2021).
[bookmark: _Hlk90095980]Berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2020 telah melarang sekolah dan perguruan tinggi untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka (konvensional) dan memerintahkan untuk menyelenggarakan pembelajaran atau perkuliahan secara online atau daring (Sadikin & Hamidah, 2020). Di Indonesia, pembelajaran dari rumah mulai diberlakukan sejak 24 Maret 2020 dengan sedikit atau tanpa persiapan dalam akses internet, kapasitas guru, serta kesiapan siswa dan orang tua. Diterapkannya pembelajaran secara daring untuk menjaga kesehatan, kesejahteraan, dan keselamatan selama pandemi Covid-19. Menurut data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud RI) pada tahun 2020 sebanyak 28,6 juta siswa Sekolah Dasar; 13,1 juta siswa Sekolah Menengah Pertama; 11,3 juta siswa Sekolah Menengah Atas; dan 6,3 juta siswa Pendidikan Tinggi terdampak Covid-19 yang diharuskan melakukan pembelajaran secara daring dari rumah (Handayani & Jumadi, 2021). 
[bookmark: _Hlk90106592]Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan internet yang menyediakan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk menciptakan berbagai interaksi pembelajaran. Penggunaan teknologi multimedia dan internet dapat mengubah cara penyampaian informasi dan dapat menjadi alternatif pembelajaran dalam kelas tradisional (Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran daring adalah penggunaan teknologi dan media elektronik untuk mendukung dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran dengan melibatkan komunikasi antara dosen dan mahasiswa yang memanfaatkan bantuan internet (Baticulon et al., 2021). Pada pelaksanaannya, pembelajaran daring membutuhkan dukungan perangkat mobile seperti smartphone, komputer, laptop, tablet yang dapat digunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran daring merupakan “pembelajaran jarak jauh” yaitu pembelajaran yang dilakukan lintas jarak, bukan di kelas tradisional (Nandal, 2021). Pembelajaran daring dianggap efektif diterapkan pada perguruan tinggi, menyediakan akses pembelajaran bagi semua orang, sehingga menghilangkan hambatan secara fisik sebagai faktor pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran daring, mahasiswa memiliki keleluasaan waktu untuk belajar kapanpun dan dimanapun (Asiah, 2020). Aplikasi yang mendukung pembelajaran daring seperti Zoom Meeting, Google Classroom,  Whatsapp Group, Google Meet, dan lain sebagainya (Tafdhila, Lily Marleni, 2021). 
[bookmark: _Hlk90107827]Pembelajaran daring ini juga diterapkan pada Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta sejak bulan Maret tahun 2020 hingga saat ini. Mahasiswa melakukan pembelajaran daring dengan menggunakan beberapa aplikasi seperti e-learning Universitas Muhammadiyah Jakarta, Google Meet, Whatsapp Group, Zoom Meeting, dan lain sebagainya. Perubahan metode belajar yang diakibatkan pandemi Covid-19, yakni yang semula dengan metode pembelajaran tatap muka menjadi metode pembelajaran jarak jauh (PJJ) secara daring yang sangat berpengaruh terhadap proses belajar mahasiswa, tak terkecuali bagi mahasiswa kedokteran. Bagi kurikulum Fakultas Kedokteran yang menghendaki tidak hanya kuliah, namun juga praktikum dan keterampilan klinis yang harus memegang secara langsung, maka perubahan metode belajar ini mestinya akan berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa kedokteran.
[bookmark: _Hlk90110129][bookmark: _Hlk89441076][bookmark: _Hlk90109840]Motivasi merupakan keadaan psikologis atau proses internal yang memberikan makna dan energi agar siswa bertindak, berkembang, dan berprestasi (Rahm et al., 2021). Motivasi belajar adalah suatu keadaan dimana ada keinginan pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi adalah suatu perubahan energi yang dapat disadari atau tidak disadari dalam diri seseorang ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan. Menilai motivasi belajar dapat diamati dari sikap terhadap belajar, visi dalam belajar, frekuensi belajar, durasi belajar, kegigihan dalam belajar, konsistensi terhadap belajar, loyalitas terhadap belajar, dan prestasi belajar (Andyani et al., 2021). 
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) adalah instrumen penilaian diri yang dirancang untuk mengukur orientasi motivasi mahasiswa di perguruan tinggi dan dapat digunakan untuk berbagai strategi pembelajaran di perguruan tinggi. Kuesioner MSLQ terdiri dari dua bagian utama, yaitu bagian strategi pembelajaran dan bagian motivasi (Budiman et al., 2017).  Pengukuran dalam kuesioner MSLQ ini menggunakan skala Likert satu sampai dengan tujuh mulai dari “sangat tidak sesuai dengan saya” hingga “sangat sesuai dengan saya” (Ningrum, 2021). 
[bookmark: _Hlk90112606][bookmark: _Hlk89440947]Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dapat dilihat dari efektivitas suatu proses pembelajaran yang dibuktikan dengan nilai atau angka berupa materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan (Praseptia & Zulherman, 2021). Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, antara lain: faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri mahasiswa seperti kesehatan, minat, intelegensi, bakat, motivasi belajar, dan cara belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari dukungan orang tua, lingkungan sekitar, masyarakat, bahan bacaan, kurikulum, faktor dosen, kondisi sarana dan prasarana kampus. Salah satu faktor untuk memperoleh prestasi belajar yang baik adalah adanya motivasi belajar yang berasal dari dalam diri seseorang (Kapitan et al., 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi peserta didik merupakan faktor nyata yang mempengaruhi prestasi belajar. Selain itu, para peneliti menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi untuk belajar daring dengan keberhasilan peserta didik (Rahman et al., 2021). 
Motivasi belajar dan prestasi belajar tidak dapat dipisahkan, karena akan berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang. Oleh karena itu, keduanya harus seimbang (Kapitan et al., 2021). Motivasi belajar sangat penting untuk  mendapatkan prestasi belajar yang baik karena motivasi belajar merupakan faktor penting yang mendorong mahasiswa untuk belajar (Andyani et al., 2021). Motivasi belajar yang rendah dapat mengakibatkan rendahnya keberhasilan dalam belajar sehingga prestasi belajar juga rendah (Tafdhila, Lily Marleni, 2021). Penelitian Manee P. dkk, di Fakultas Kedokteran Universitas Chiang Mai, Thailand, menunjukkan bahwa faktor individu (79,3%) menyebabkan rendahnya prestasi belajar mahasiswa. Salah satu faktor individu tersebut adalah kurangnya motivasi belajar (Kapitan et al., 2021). 
Pembelajaran daring mengharuskan mahasiswa untuk mengadopsi perilaku belajar mandiri. Akibatnya, pembelajaran daring dianggap dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa (Zhou & Wang, 2021). Sikap positif terhadap pembelajaran jarak jauh ditemukan berkorelasi positif dengan prestasi belajar dan sikap ini berkorelasi dengan keterampilan mengatur diri dan komunikasi (Klein et al., 2021). Motivasi belajar menjadi faktor penting dalam pembelajaran daring yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Yun et al., 2021). Mahasiswa yang memiliki keinginan yang kuat untuk beradaptasi dengan modalitas pembelajaran daring, termotivasi oleh minat yang kuat pada materi pelajaran (Bhuria et al., 2021). Penelitian Rajab dkk, di antara mahasiswa kedokteran Arab Saudi, menentukan tantangan dalam pembelajaran daring yang menunjukkan kecemasan dan stress terkait pandemi. Hal tersebut ditunjukkan kurangnya perhatian dan fokus serta penurunan motivasi untuk mengikuti pelajaran dan belajar selama pandemi Covid-19 (Bolatov et al., 2021). 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pembelajaran Secara Daring Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta”, sehingga diharapkan dengan penelitian ini dapat mengetahui hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta dan juga sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pembelajaran secara daring. 

[bookmark: _Toc90062985]1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah, yaitu: “Apakah ada hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta?”.

[bookmark: _Toc90062986]1.3	Tujuan Penelitian 
[bookmark: _Toc90062987]1.3.1	Tujuan Umum 
[bookmark: _Hlk85009164]Diketahuinya hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.

[bookmark: _Toc90062988]1.3.2	Tujuan Khusus
a. Diketahuinya hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
b. Diketahuinya hubungan pembelajaran secara daring terhadap prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
c. Diketahuinya gambaran motivasi belajar selama pembelajaran secara daring pada mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
d. Diketahuinya gambaran prestasi belajar selama pembelajaran secara daring pada mahasiswa Angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.

[bookmark: _Toc90062989]1.4	Manfaat Penelitian 
[bookmark: _Toc90062990]1.4.1	Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta untuk kemudian digunakan sebagai data dasar untuk penelitian lebih lanjut.

[bookmark: _Toc90062991]1.4.2	Aspek Praktis dan Daya Guna
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman yang bermanfaat di bidang penelitian mengenai hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar.  
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan dan menambah wawasan bagi mahasiswa mengenai hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar.
c. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara daring agar dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.

[bookmark: _Toc90062992]1.5	Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _Toc90062993]1.5.1	Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di tempat keberadaan masing-masing mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta pada bulan Oktober-November tahun 2021.

[bookmark: _Toc90062994]1.5.2	Populasi dan Sampel
a. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta sebanyak 156 mahasiswa. 
b. Sampel 
Sampel diambil menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.

[bookmark: _Toc90062995]1.5.3	Keterbatasan Sumber Daya
	Tidak ada keterbatasan sumber daya.
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[bookmark: _Toc90062996][bookmark: _Hlk90132864]BAB II
[bookmark: _Toc90062997]TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc90062998]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _Toc90062999]2.1.1	Belajar
2.1.1.1	Definisi Belajar
[bookmark: _Hlk90115926]Secara harfiah, belajar adalah yang semula tidak tahu menjadi tahu. Secara keilmuan, belajar adalah perilaku kognitif yang memerlukan tingkat keterbukaan tertentu terhadap kondisi yang akan menghasilkan perubahan perilaku untuk bertindak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar adalah usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, mengubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman  (Akhiruddin et al., 2019). Belajar adalah kegiatan di mana individu merefleksikan pengalaman masa lalu dan masa kini untuk mengembangkan pemahaman baru (Soemantri et al., 2018).
Ayat dari Al-Qur’an yang terkait dengan petunjuk Al-Qur’an tentang pentingnya belajar dan pembelajaran (Wakka, 2020) :
	Qs. Al-‘Alaq : 1-5:
[image: ]
Gambar 2.1 Qs. Al’Alaq ayat 1-5
(‘Afiifah & Yahya, 2020)
	Artinya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (Departemen Agama RI, 2019).
Surat Al-‘Alaq ayat 1-5 mengandung perintah untuk membaca, membaca berarti berfikir secara teratur atau sistematis dalam mempelajari firman dan ciptaan-Nya, berfikir dengan mengkorelasikan antara ayat-ayat qauliyah dan kauniyah. Seorang manusia akan mampu menemukan konsep-konsep sains dan ilmu pengetahuan (‘Afiifah & Yahya, 2020).
Menurut James O. Whittaker, belajar adalah proses dimana perilaku ditimbulkan atau diubah sebagai hasil dari pengalaman atau latihan. Sedangkan Cronbach berpendapat bahwa belajar ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari sebuah pengalaman. Howard L. Kingskey berpendapat bahwa belajar adalah proses dimana perilaku (dalam arti yang lebih luas) ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau praktek. Menurut Drs. Slameto, belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku secara umum, sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya (Parnawi, 2019). Menurut Harold Spears, belajar adalah mengamati, membaca, mendengarkan, meniru, mencoba sesuatu dan mengikuti petunjuk. Menurut Ahli Psikolog, belajar adalah suatu rangkaian kegiatan mental dan fisik untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang berkaitan kognitif, afektif, dan psikomotorik (Gilang, 2020).
Belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang dilakukan oleh seorang individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang positif dan menetap relatif lama melalui pelatihan atau pengalaman yang mencakup aspek kepribadian baik secara fisik maupun psikis. Belajar menghasilkan suatu perubahan pada setiap orang, dan perubahan ini memiliki nilai positif baginya. Namun, tidak semua perubahan adalah belajar. Hal ini karena perubahan dalam belajar harus berupa perilaku aktif dan mengarah pada perubahan yang lebih baik (Setiawan, 2017).

2.1.1.2	 Ciri-Ciri Perubahan Perilaku Dalam Belajar
Hakikat belajar adalah perubahan perilaku. Belajar akan mengubah perilaku seseorang, tetapi tidak semua perubahan perilaku berhubungan dengan hasil belajar. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar mempunyai ciri-ciri, diantaranya (Husamah et al., 2018; Isti’adah, 2020) : 
a. Perubahan yang terjadi secara sadar
Suatu perilaku dikatakan kegiatan belajar jika pelaku menyadari adanya perubahan atau setidaknya merasakan adanya perubahan pada dirinya. Individu yang mengalami proses belajar akan menyadari bahwa pengetahuan ataupun keterampilannya telah bertambah (Isti’adah, 2020). 
b. Perubahan terjadi secara terus-menerus dan fungsional 
Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar pada diri seseorang berlangsung secara terus-menerus (continue). Perubahan yang terjadi akan memicu perubahan berikutnya dan selanjutnya akan berguna untuk proses belajar berikutnya (Isti’adah, 2020). 
c. Perubahan positif dan aktif
Perubahan bersifat positif jika perilaku bertambah dan ditujukan untuk mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan bersifat aktif apabila perubahan itu tidak terjadi secara spontan, melainkan karena usaha individu itu sendiri (Isti’adah, 2020).
d. Perubahan bersifat permanen 
Perubahan perilaku yang terjadi bersifat permanen atau menetap dan menjadi bagian melekat (Husamah et al., 2018; Isti’adah, 2020).
e. Perubahan bertujuan 
Perubahan perilaku dalam proses belajar menunjukkan suatu tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang dan diarahkan pada perubahan perilaku secara sadar (Isti’adah, 2020). 
f. Perubahan mencakup semua aspek perilaku
Perubahan yang didapat seseorang setelah melalui proses belajar tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memperoleh perubahan sikap dan keterampilan (Husamah et al., 2018; Isti’adah, 2020).

2.1.1.3	Tujuan Belajar
Tujuan belajar merupakan perubahan perilaku individu menjadi lebih baik dari sebelumnya. Menurut Sadirman, ada tiga tujuan belajar, yaitu sebagai berikut (Suzana & Jayanto, 2021):  
a. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan (knowledge)
Proses hasil belajar dapat dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir individu. Tidak hanya penambahan ilmu pengetahuan baru saja, tetapi proses hasil belajar juga mengasah perubahan kemampuan berpikir individu menjadi lebih baik. Perubahan yang diharapkan adalah dapat mengetahui sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. Dengan demikian, individu lebih mudah dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam kegiatan belajar. Pada dasarnya sifat perubahan yang terjadi dalam hal ini adalah perubahan kognitif (Suzana & Jayanto, 2021).
b. Menanamkan konsep keterampilan (skill)
Pada dasarnya keterampilan jasmani maupun rohani yang dimiliki setiap individu didapatkan melalui proses belajar. Keterampilan jasmani yang dimaksud adalah kemampuan seseorang yang secara jelas dapat dilihat dengan mata. Sedangkan keterampilan rohani cenderung lebih sulit diidentifikasi, sebab keterampilan ini tidak dapat dilihat oleh kasat mata. Perubahan yang diharapkan terjadi adalah perubahan psikomotorik (Suzana & Jayanto, 2021).
c. Membentuk sikap (attitude)
Kegiatan belajar dapat membentuk sikap individu. Pembentukan sikap mental terhadap individu secara langsung dapat berhubungan dengan penanaman nilai-nilai moral yang akan diperoleh peserta didik, sehingga kedepannya dapat menumbuhkan rasa kesadaran pada dirinya. Perubahan yang ditekankan adalah perubahan afektif (Suzana & Jayanto, 2021).

2.1.1.4	Prinsip-Prinsip Belajar
Menurut Hakim dengan prinsip-prinsip belajar berikut, individu dapat menemukan strategi, model dan metode yang efektif yang dapat digunakan untuk memudahkan belajar, diantaranya (Suzana & Jayanto, 2021) :
a. Belajar harus mengarah pada tujuan yang jelas
Setiap individu melalui tahapan-tahapan belajar dalam mencapai tujuan. Dengan adanya tujuan yang jelas, individu melalui tahapan-tahapan belajar dengan hati-hati dan teliti agar bisa sampai kepada tujuan (Suzana & Jayanto, 2021). 
b. Proses belajar akan terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi problematis
Biasanya peserta didik dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan problem solving. Karena semakin sulit masalah yang diberikan kepada individu semakin keras pula individu berpikir dan berusaha untuk menyelesaikannya (Suzana & Jayanto, 2021).
c. Belajar bermakna dengan pengertian tidak dengan hafalan 
Sebaiknya individu belajar dengan memahami pengertian dari konteks yang dipelajari agar belajar lebih bermakna. Setelah memahami pengertian, maka akan lebih mudah individu untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari, sehingga yang dipelajari akan lebih bermanfaat (Suzana & Jayanto, 2021). 
d. Belajar merupakan proses kontinu
Belajar adalah suatu proses untuk mengubah perilaku individu. Kata proses mengisyaratkan bahwa belajar membutuhkan waktu. Selain itu, kemampuan otak manusia untuk menyerap ilmu dengan jumlah yang cukup banyak juga terbatas. Oleh karena itu, belajar harus dilakukan secara berulang (kontinu) dengan mempertimbangkan waktu dan jumlah materi yang akan dipelajari agar lebih berkualitas dalam menyerap konteks yang akan dipelajari (Suzana & Jayanto, 2021).
e. Belajar berdasarkan kemauan diri sendiri
Belajar akan lebih efektif apabila adanya kemauan yang kuat dalam diri sendiri. Agar memiliki rasa kemauan untuk belajar, maka yang dilakukan yaitu menetapkan tujuan yang jelas untuk memilih konteks yang akan dipelajari (Suzana & Jayanto, 2021).
f. Keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa faktor 
Ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Suzana & Jayanto, 2021). 
g. Belajar secara keseluruhan bukan secara terpisah
Agar belajar lebih mudah berhasil disarankan agar belajar secara keseluruhan. Belajar sesuai urutan sehingga paham secara keseluruhan hubungan antara satu konteks  dengan konteks yang lain (Suzana & Jayanto, 2021).
h. Belajar membutuhkan metode yang tepat
Tidak semua peserta didik dapat menyerap dan mengerti isi konteks yang dipelajari dengan mudah. Beberapa dari peserta didik membutuhkan tempat belajar yang nyaman, jauh dari keributan, konsentrasi yang penuh, pengajar yang komunikatif. Untuk mengurangi masalah-masalah yang terjadi dalam proses belajar, sebaiknya pengajar menggunakan metode pengajaran yang tepat agar proses belajar lebih efektif dan efisien (Suzana & Jayanto, 2021).
i. Belajar memerlukan adanya keselarasan antara pengajar dan peserta didik
Berhasilnya proses belajar sangat dipengaruhi oleh keselarasan antara pengajar dan peserta didik. Dengan menjadi pengajar yang disenangi oleh peserta didik, akan membuat mereka lebih mudah mencintai suatu bidang studi. Hal tersebut akan mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar (Suzana & Jayanto, 2021). 
j. Belajar membutuhkan kemampuan menangkap intisari materi yang dipelajari
Prinsip ini penting karena jika pelajar sudah mengerti materi yang dipelajari dan bisa menangkap intisari dalam konteks tersebut maka dapat memudahkan dalam merangkum isi materi yang terlihat banyak, menjadi lebih sedikit sehingga  lebih mudah dipelajari (Suzana & Jayanto, 2021).
2.1.1.5	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
              Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar, diantaranya sebagai berikut:
1. Faktor Internal 
     Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi belajar yang timbul dari dalam diri seseorang. Faktor internal dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Faktor Biologis (Fisik) 
       Faktor biologis adalah semua faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu yang bersangkutan. Kondisi fisik yang harus diperhatikan sehubungan dengan faktor biologis, yaitu kondisi fisik yang normal dan kesehatan fisik yang sehat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang (Parnawi, 2019).
b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis adalah faktor yang mempengaruhi belajar termasuk segala sesuatu yang berkaitan dengan keadaan mental seseorang. Faktor yang termasuk dalam golongan faktor psikologis sehingga dapat mempengaruhi belajar, yaitu (Parnawi, 2019; Suzana & Jayanto, 2021) :
· Kecerdasan merupakan sesuatu yang bersangkutan dengan kemampuan seseorang. Individu yang memiliki kecerdasan tinggi maka hasil belajarnya juga akan tinggi.
· Minat adalah ketertarikan individu terhadap sesuatu. Jika seseorang memiliki minat yang kuat untuk belajar, maka proses belajar terjadi secara natural tanpa paksaan sehingga ilmu yang dipelajari lebih mudah diserap. 
· Bakat merupakan kemampuan yang telah ada pada diri seseorang sebagai potensi yang harus dilatih dan diasah agar dapat dikembangkan dengan baik. 
· Motivasi adalah suatu dorongan pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Individu yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar akan bersemangat dalam mengikuti proses belajar. 
· Kematangan adalah tahap perkembangan individu, di mana organ-organ tubuh telah siap untuk melakukan kecakapan baru. 
· Percaya diri adalah sesuatu yang terdapat pada setiap orang untuk melakukan apa yang diinginkan dengan baik. Percaya diri akan membantu individu dalam proses belajar.
2. Faktor Eksternal 
 Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar yang mempengaruhi belajar. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat (Parnawi, 2019; Suzana & Jayanto, 2021).
a. Faktor Lingkungan Keluarga
Faktor lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama dalam menentukan keberhasilan individu dalam belajar. Faktor lingkungan keluarga yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar, yaitu hubungan yang harmonis antara anggota keluarga, tersedianya peralatan dan tempat belajar yang memadai, kondisi ekonomi keluarga cukup, lingkungan rumah yang tenang, perhatian orang tua yang besar terhadap perkembangan belajar dan pendidikan anak. Orang tua dapat mendorong faktor internal yang ada pada diri anaknya untuk semangat dalam belajar (Parnawi, 2019; Suzana & Jayanto, 2021).
b. Faktor Lingkungan Sekolah 
        Salah satu hal yang menunjang keberhasilan belajar adalah adanya aturan dan disiplin yang dipatuhi secara konsekuen dan konsisten. Kondisi lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi belajar, antara lain: memiliki guru yang cukup untuk sejumlah bidang studi, peralatan belajar yang cukup memadai, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan proses pembelajaran yang baik, teman yang baik, dan hubungan yang harmonis antara semua personil sekolah (Parnawi, 2019).
c. Faktor Lingkungan Masyarakat 
Tiap individu tidak dapat terlepas dari lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat merupakan faktor yang sangat sulit dikendalikan karena lingkungan masyarakat mempunyai pola berpikir yang beragam (Suzana & Jayanto, 2021).

[bookmark: _Toc90063000]2.1.2	Pembelajaran
2.1.2.1	Definisi Pembelajaran
Kata pembelajaran adalah gabungan dari dua kata, yaitu kegiatan belajar dan mengajar. Dimana kegiatan belajar lebih menitikberatkan pada kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik, dan mengajar menitikberatkan pada kegiatan yang dilakukan oleh pengajar. Pembelajaran merupakan singkatan dari kata belajar dan mengajar (BM). Hingga saat ini sering disingkat dengan proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar (KBM) (Suzana & Jayanto, 2021).
Menurut Bab I Pasal 1 Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Masduki et al., 2019; Suzana & Jayanto, 2021). Secara psikologis, pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan. Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang dengan bantuan pengajar untuk mencapai perubahan perilaku menuju pendewasaan diri sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan (Setiawan, 2017).
Pada hakikatnya pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga menghasilkan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Tugas pengajar adalah menyesuaikan lingkungan belajar untuk mendukung perubahan perilaku peserta didik (Akhiruddin et al., 2019). Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kreativitas pengajar dan motivasi pelajar. Pembelajaran yang bermotivasi tinggi dan pengajar yang dapat memotivasi pelajar akan membawa pada keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat diukur dengan perubahan sikap dan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran (Gilang, 2020).
2.1.2.2 Kriteria Pembelajaran
a. Pembelajaran merupakan proses perubahan
Pembelajaran adalah suatu proses perubahan yang dilakukan secara sadar dan sengaja, yang menunjukkan adanya kegiatan sistematis yang bertujuan untuk mengubah kepribadian individu menjadi lebih baik (Setiawan, 2017). 
b. Perubahan hasil pembelajaran mempengaruhi semua aspek kehidupan
Perubahan mencakup semua aspek sebagai hasil dari pembelajaran. Aspek yang mencakup segala hal yang dimiliki seseorang, baik kebiasaan, kemampuan, dan keahlian yang dimiliki (Setiawan, 2017).
c. Pembelajaran terjadi karena ada tujuan 
Pembelajaran dilakukan karena kebutuhan seseorang dan harapan kebutuhan tersebut akan terpenuhi. Tanpa tujuan yang jelas dan terarah, pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik (Setiawan, 2017). 

2.1.2.3	Tujuan Pembelajaran
[bookmark: _Hlk90132332]Tujuan pembelajaran adalah suatu perilaku yang harus dicapai oleh peserta didik pada kondisi dan tingkat tertentu (Setiawan, 2017). Tujuan pembelajaran memegang peranan penting dalam aktivitas belajar, dimana seorang pengajar harus menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan agar tujuan pembelajaran yang jelas dapat digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran juga harus mengarah pada rancangan yang telah disiapkan agar tujuan pembelajaran dapat terealisasikan dengan baik. Dalam evaluasi pembelajaran juga bertumpu pada tujuan pembelajaran yang telah dirancang (Suzana & Jayanto, 2021).

2.1.2.4	Hasil Pembelajaran
Pembelajaran yang dilaksanakan memiliki dua hasil kemungkinan yaitu pembelajaran yang berhasil dan gagal. Pembelajaran yang gagal terjadi ketika tujuan yang sudah dirancang tidak tercapai dengan baik, sedangkan pembelajaran yang berhasil yaitu ketika mencapai hasil yang diharapkan. Reigeluth mengkategorikan hasil pembelajaran menjadi tiga yaitu: efisiensi pembelajaran, efektivitas pembelajaran, dan daya tarik pembelajaran. Efisiensi pembelajaran dinilai dari keefektifan belajar berbanding dengan waktu yang digunakan untuk belajar, efektivitas pembelajaran diukur melalui prestasi yang dicapai peserta didik, sedangkan daya tarik erat kaitannya dengan kecenderungan peserta didik untuk belajar (Setiawan, 2017).

2.1.3 [bookmark: _Toc90063001][bookmark: _Hlk90134740][bookmark: _Hlk90147343]Persepsi 
2.1.3.1 Definisi Persepsi
Persepsi adalah kemampuan otak untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Setiap orang mempersepsikan sesuatu secara berbeda. Ada yang memberi persepsi positif atau mempersepsikan sesuatu baik, serta persepsi negatif yang dapat mempengaruhi perilaku manusia yang terlihat atau nyata (Noviantari & Payadnya, 2021). Persepsi adalah tanggapan yang tercermin dalam sikap, tindakan, dan pemikiran berdasarkan pengalaman dalam menyerap informasi (Irawan & Listyaningsih, 2021). 
Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman, pengetahuan dasar, latar belakang fisik, sosial, dan budaya (Noviantari & Payadnya, 2021). Indikator mutu pendidikan di perguruan tinggi dapat dilihat dari hasil belajar dan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran.  Persepsi negatif mahasiswa terhadap pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar yang buruk (Novian, 2021).

2.1.4 [bookmark: _Toc90063002]Pembelajaran Daring
2.1.4.1	Definisi Pembelajaran Daring
[bookmark: _Hlk90144715]Daring merupakan akronim dari “dalam jaringan” dan terjemahan dari kata online yang artinya terhubung dengan jaringan internet (Gilang, 2020). Istilah lain yang sangat umum dikenal adalah pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau distance learning (Pohan, 2020). Pembelajaran daring adalah pembelajaran online menggunakan jejaring sosial maupun aplikasi pembelajaran (Gilang, 2020). Pembelajaran daring didefinisikan sebagai pembelajaran menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Chang et al., 2021). Pembelajaran daring adalah penggunaan teknologi dan media elektronik untuk mendukung dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran dengan melibatkan komunikasi antara dosen dan mahasiswa yang memanfaatkan bantuan internet (Baticulon et al., 2021).
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan internet yang menyediakan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk menciptakan berbagai interaksi pembelajaran (Gusty et al., 2020). Menurut Meidawati, pembelajaran daring adalah pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah dimana peserta didik dan pengajar berada di lokasi yang berbeda sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan (Pohan, 2020).
[bookmark: _Hlk83720405]Pembelajaran daring dapat disebut sebagai instrumen yang dapat membuat proses belajar-mengajar berpusat pada peserta didik, inovatif, dan fleksibel. Pembelajaran daring didefinisikan sebagai pembelajaran dalam lingkungan sinkron dan asinkron menggunakan berbagai perangkat yang berbeda (misalnya laptop, ponsel, dll) dengan bantuan akses internet (Dhawan, 2020). Pembelajaran daring diklasifikasikan sebagai sinkron atau asinkron. Teknologi sinkron memungkinkan interaksi langsung antara pengajar dan peserta didik (misalnya video conferencing, audio conferencing, web chats, dll). Sementara teknologi asinkron melibatkan penundaan waktu yang signifikan antara instruksi dan penerimaannya (misalnya, email, rekaman video, forum diskusi, dll) (Khalil et al., 2020).

2.1.4.2	Media Pembelajaran Daring 
[bookmark: _Hlk90106538]Pengajar tidak dibatasi dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran daring yang akan digunakan untuk pembelajaran daring. Media yang digunakan oleh pengajar dapat digunakan oleh peserta didik dengan tujuan agar komunikasi berlangsung baik selama proses pembelajaran. Beberapa media online yang dapat digunakan untuk pembelajaran daring, antara lain : Google Meet, Google Classroom, E-learning, V-Class, Edmodo, Webex, Zoom, Skype, Youtube, Whatsapp, Facebook Live, Schoology, e-mail, messenger, dan lainnya (Gilang, 2020; Pohan, 2020). Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan dukungan perangkat mobile seperti smartphone, komputer, laptop, tablet yang dapat digunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Sadikin & Hamidah, 2020). 

2.1.4.3	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring yang efektif memerlukan suasana lingkungan pembelajaran virtual yang interaktif yang didukung oleh pemanfaatan teknologi, seperti e-learning yang merupakan sistem berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi dan pengetahuan tanpa batasan ruang dan wilayah. Pembelajaran daring yang efektif didukung oleh beberapa faktor lain seperti kesadaran dan motivasi individu untuk terlibat dalam pembelajaran daring, dukungan sesama kolega, karakter personal, budaya organisasi yang mendukung pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang efektif juga didukung oleh kemampuan pengajar dan peserta didik untuk menggunakan aplikasi di komputer untuk mendukung pembelajaran daring, keyakinan individu tentang pentingnya pembelajaran daring, serta lingkungan sosial yang saling mendukung dan interaktif (Yahya et al., 2021). 

2.1.5 [bookmark: _Toc90063003][bookmark: _Hlk90173245]Motivasi Belajar
2.1.5.1 Definisi Motivasi Belajar
Kata motivasi secara etimologis berasal dari kata bahasa Inggris “motivation”, yang berarti kekuatan batin atau dorongan. Motivasi adalah segala sesuatu yang menimbulkan semangat dalam diri individu untuk bertindak melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu (Akhiruddin et al., 2019). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), motivasi adalah suatu dorongan yang muncul dalam diri seseorang baik disadari atau tidak disadari untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu (Setiawan, 2017). Motivasi mendorong untuk melakukan suatu tindakan yang disebabkan oleh keinginan, kebutuhan, dan tujuan tertentu, sehingga motivasi akan memberikan perubahan pada diri seseorang yang muncul karena adanya perasaan, jiwa, dan emosi (Akhiruddin et al., 2019). Menurut Sardiman, motivasi belajar dibagi menjadi dua bentuk, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri individu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya dukungan dari luar misalnya dari orang tua, pengajar, teman dan sebagainya (Husamah et al., 2018; Makki & Aflahah, 2019)
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada individu yang sedang belajar untuk menumbuhkan perilaku yang mendukung, seperti adanya dorongan dan kebutuhan belajar, hasrat dan keinginan berhasil, penghargaan dan pujian dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, serta lingkungan belajar yang memadai. Menurut Winkel, motivasi belajar adalah segala usaha yang ada dalam diri seseorang yang dapat menimbulkan rasa semangat dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.  Pada hakikatnya, motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada seseorang yang melakukan kegiatan belajar dengan harapan terjadi perubahan perilaku yang positif (Suzana & Jayanto, 2021). Menurut Calyton Aldelfer, motivasi belajar adalah kecenderungan peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh keinginan untuk mencapai prestasi hasil belajar sebaik-baiknya (Setiawan, 2017).
Motivasi peserta didik dapat dilihat dari tingkah lakunya. Menurut Worrel dan Stilwill, jika peserta didik termotivasi, maka yang bersangkutan akan melakukan hal-hal diantaranya (Sutiah, 2016) :
a. Bersungguh-sungguh menunjukkan perhatian, minat, dan rasa ingin tahu yang kuat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran;
b. Meluangkan waktu yang cukup dan berusaha keras untuk melakukan kegiatan belajar;
c. Terus bekerja sampai tugas terselesaikan.
Motivasi sangat erat kaitannya dengan minat peserta didik. Peserta didik yang memiliki minat pada bidang studi tertentu, umumnya tertarik perhatiannya dan termotivasi untuk mempelajari bidang studi tersebut (Rusman, 2017). Motivasi belajar yang kuat akan memberikan hasil belajar yang baik (Suzana & Jayanto, 2021). 

2.1.5.2 Fungsi Motivasi Belajar
Secara umum fungsi motivasi belajar adalah sebagai berikut (Setiawan, 2017):
a. Motivasi merupakan penentu keberhasilan atau kegagalan belajar, ataupun penentu pembelajaran yang efektif, karena motivasi merupakan sumber dorongan untuk keberhasilan dalam belajar.
b. Motivasi akan menyesuaikan dengan kebutuhan, motif, dorongan, dan minat dari peserta didik.
c. Motivasi mendorong peserta didik untuk inovatif dan kreatif dalam mencapai tujuan belajar.
d. Menumbuhkan motivasi belajar terkait dengan pengelolaan kelas. 

2.1.5.3 Jenis Motivasi Belajar
Menurut sumbernya, motivasi belajar dibagi menjadi dua kelompok, yaitu (Akhiruddin et al., 2019; Husamah et al., 2018; Makki & Aflahah, 2019):
a. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tidak memerlukan pengaruh luar untuk mengaktifkan atau berfungsinya karena sudah ada keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu.
b. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berfungsi dan aktif karena pengaruh dari luar diri individu.
Menurut perspektifnya, motivasi belajar dibagi menjadi dua kelompok, yaitu (Akhiruddin et al., 2019):
a. Perspektif kebutuhan, pada dasarnya kebutuhan individu itu bertingkat dan individu akan puas jika dapat memenuhi kebutuhan pada tingkat tertentu sebelum tingkat kebutuhan tersebut dipenuhi. Kebutuhan manusia di antaranya:
· Kebutuhan fisiologis: kebutuhan dasar yang harus dipenuhi, seperti makan, minum, dan istirahat.
· Kebutuhan keamanan: kebutuhan untuk memiliki rasa aman, terlindungi dan terbebas dari ketakutan dan kecemasan.
· Kebutuhan sosial: kebutuhan akan kasih sayang, seperti perasaan untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain.
· Kebutuhan diri: kebutuhan yang berkaitan dengan pengembangan bakat dan minat yang dimiliki manusia baik dalam bidang pengetahuan, sosial, dll.
b. Perspektif Fungsional, membagi motivasi berdasarkan konsep motivasi sebagai penggerak, harapan, dan insentif. 
· Motivasi sebagai penggerak adalah motivasi yang dapat memberikan energi pada tindakan tertentu. Dengan kata lain, tindakan ini hanya bisa terjadi jika ada faktor pendorong untuk menggerakkan seluruh energi yang ada. 
· Motivasi sebagai harapan adalah motivasi yang memandang bahwa sesuatu pasti terjadi seperti yang diharapkan. Motivasi ini berasal dari harapan bahwa kebutuhan mereka akan terpenuhi. Jika seseorang tidak memiliki harapan bahwa hal-hal tidak akan terjadi seperti yang diharapkan maka motivasi dirinya akan berkurang bahkan hilang. 
· Motivasi sebagai insentif adalah motivasi yang berasal dari tujuan yang nyata. Tujuannya bisa berupa rasa bahagia, seperti hadiah ataupun pujian. Seorang individu dapat di motivasi dengan memberikan insentif kepadanya.

2.1.5.4 Unsur-Unsur Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
[bookmark: _Hlk90156763]Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar, antara lain (Akhiruddin et al., 2019):
a. Cita-cita peserta didik: motivasi belajar ditemukan pada keinginan anak sejak dini. Keberhasilan dalam mencapai keinginan tersebut dapat menimbulkan kemauan untuk lebih giat dan keinginan untuk mencapai cita-cita. Keinginan yang tercapai dapat meningkatkan semangat belajar dan kemauan peserta didik. Memperkuat motivasi dalam pembelajaran dapat dengan memberikan hukuman atau hadiah akan mengubah keinginan menjadi kemauan dan kemauan menjadi cita-cita.
b. Kemampuan peserta didik: Keinginan harus diikuti dengan kemampuan untuk mencapainya. 
c. Kondisi peserta didik: termasuk kondisi fisik dan mental sangat mempengaruhi motivasi belajar. 
d. Kondisi lingkungan peserta didik: seperti komunikasi dengan teman sebaya, dan kehidupan sosial, kondisi alam, dan lingkungan tempat tinggal. Dengan kondisi lingkungan yang tertib, aman, tentram, dan indah dapat memperkuat semangat dan motivasi belajar. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran: Peserta didik memiliki perhatian, ingatan, pikiran, kemauan, perhatian, perasaan yang mengalami perubahan akibat dari pengalaman hidup. Pengalaman hidup dengan teman sebaya juga mempengaruhi motivasi dan perilaku belajar. 

2.1.5.5 Teori Motivasi Belajar
a. Teori Nilai Harapan (Expectancy-Value Theories)
Teori nilai harapan mengidentifikasi dua faktor independen utama yang mempengaruhi perilaku: sejauh mana individu percaya bahwa mereka akan berhasil (harapan sukses) dan sejauh mana mereka merasa bahwa ada kepentingan pribadi, nilai atau minat intrinsik dalam mengerjakan tugas (task value). Menurut Wigfield dan Eccles, harapan untuk sukses dibentuk oleh keyakinan motivasi yang terbagi dalam tiga kategori: tujuan, konsep diri dan kesulitan tugas. Tujuan mengacu pada tujuan pembelajaran jangka pendek dan jangka panjang yang spesifik. Konsep diri mengacu pada kesan umum tentang kemampuan seseorang dalam domain tugas (misalnya kecakapan atletik, kemampuan akademik, keterampilan sosial). Kesulitan tugas mengacu pada kesulitan yang dirasakan (tidak harus nyata) dari tugas tertentu. Studi empiris menunjukkan bahwa keyakinan yang diharapkan memprediksi baik keterlibatan dalam kegiatan belajar dan prestasi belajar. Bahkan, harapan sukses dapat memprediksi kesuksesan lebih baik daripada kinerja masa lalu.  Setidaknya empat faktor telah dipahami sebagai kontribusi terhadap nilai tugas: topik tertentu mungkin sangat menarik atau menyenangkan bagi pelajar (minat atau nilai intrinsik); belajar tentang suatu topik atau menguasai keterampilan mungkin dianggap berguna untuk alasan praktis, atau langkah yang diperlukan menuju tujuan masa depan (utilitas atau nilai ekstrinsik); berhasil mempelajari suatu keterampilan mungkin memiliki kepentingan pribadi dalam dirinya sendiri atau sebagai penegasan konsep diri pelajar (kepentingan atau nilai pencapaian); dan memfokuskan waktu dan energi pada satu tugas. Nilai tugas, dalam teori, terutama dibentuk oleh satu keyakinan motivasi: ingatan afektif (reaksi dan emosi yang terkait dengan pengalaman sebelumnya). Pengalaman yang menyenangkan meningkatkan nilai yang didapatkan; pengalaman yang tidak menyenangkan menguranginya. Keyakinan motivasi yang menentukan harapan untuk sukses (tujuan, konsep diri dan kesulitan tugas) dan nilai tugas (ingatan afektif) pada gilirannya dibentuk oleh peristiwa kehidupan dan pengaruh sosial (tekanan dari orang tua, guru atau teman sebaya, nilai-nilai profesional, dll) dan lingkungan. Kekuatan pembentuk ini ditafsirkan melalui perspektif dan persepsi pribadi pelajar (proses kognitif) (Cook & Artino, 2016).
b. Teori Atribusi (Attribution Theory)
Teori atribusi menjelaskan mengapa orang bereaksi secara bervariasi terhadap pengalaman yang diberikan, menunjukkan bahwa tanggapan yang berbeda muncul dari perbedaan penyebab yang dirasakan dari hasil awal. Keberhasilan atau kegagalan dalam menguasai keterampilan baru, misalnya, mungkin dikaitkan dengan usaha pribadi, kemampuan bawaan, orang lain (misalnya guru) atau keberuntungan. Atribusi ini seringkali tidak disadari, tetapi sangat memengaruhi aktivitas di masa depan. Atribusi secara langsung mempengaruhi harapan keberhasilan di masa depan, dan secara tidak langsung mempengaruhi nilai yang didapatkan seperti yang dimediasi oleh respons emosional pelajar terhadap keberhasilan atau kegagalan (Cook & Artino, 2016).
c. Teori Sosial-Kognitif (Social-Cognitive Theory)
Teori sosial-kognitif paling umum adalah teori belajar. Teori ini berpendapat bahwa orang belajar melalui interaksi timbal balik dengan lingkungan mereka dan dengan mengamati orang lain, bukan hanya melalui penguatan langsung perilaku. Berkenaan dengan motivasi, teori ini menekankan bahwa manusia bukanlah aktor tanpa berpikir yang merespons secara tidak sukarela terhadap penghargaan dan hukuman, tetapi kognisi mengatur bagaimana individu menafsirkan lingkungan mereka dan mengatur pikiran, perasaan, dan tindakan mereka sendiri (Cook & Artino, 2016).
d. Teori Orientasi Tujuan (Goal Orientation Theories)
Arti “tujuan” dalam teori orientasi tujuan (juga disebut teori tujuan pencapaian). Tujuan dalam kelompok teori ini mengacu pada orientasi atau tujuan yang luas dalam pembelajaran yang umumnya berada di bawah sadar. Dengan tujuan kinerja, perhatian utama adalah untuk melakukan lebih baik daripada yang lain. Tujuan penguasaan, sebaliknya, fokus pada nilai intrinsik pembelajaran yaitu memperoleh pengetahuan atau keterampilan baru. Orientasi yang luas ini pada gilirannya mengarah pada perilaku atau pendekatan belajar yang berbeda (Cook & Artino, 2016). 
e. Teori Penentuan Nasib Sendiri (Self-determination theory)
Teori penentuan nasib sendiri menyatakan bahwa motivasi bervariasi tidak hanya dalam kuantitas (besar) tetapi juga dalam kualitas (jenis dan orientasi). Manusia secara bawaan berkeinginan untuk menjadi otonom, untuk menggunakan kehendak mereka (kapasitas untuk memilih bagaimana memenuhi kebutuhan) saat mereka berinteraksi dengan lingkungan mereka dan cenderung mengejar aktivitas yang secara inheren mereka anggap menyenangkan. Pencapaian tertinggi, tersehat dan paling kreatif dan produktif biasanya terjadi ketika termotivasi oleh minat intrinsik dalam tugas. Meskipun anak kecil cenderung bertindak dari motivasi intrinsik, pada masa remaja dan dewasa kita semakin menghadapi pengaruh eksternal (ekstrinsik) untuk melakukan kegiatan yang secara inheren tidak menarik. Pengaruh ini, datang dalam bentuk tujuan karir, nilai-nilai sosial, imbalan yang dijanjikan, tenggat waktu dan hukuman, tidak selalu buruk tetapi pada akhirnya menumbangkan motivasi intrinsik. Bukti kuat menunjukkan bahwa penghargaan mengurangi motivasi intrinsik. Deci dan Ryan mengembangkan teori penentuan nasib sendiri untuk menjelaskan bagaimana mempromosikan motivasi intrinsik dan juga bagaimana meningkatkan motivasi ketika tekanan eksternal bekerja (Cook & Artino, 2016).

2.1.5.6	Fisiologi Motivasi Belajar 
Area asosiasi limbik ditemukan di belahan anterior lobus temporalis, di bagian ventral lobus temporalis, dan di girus singuli yang terletak di bagian dalam fisura longitudinalis di permukaan tengah setiap hemisferium serebri. Area-area tersebut secara primer berhubungan dengan tingkah laku, emosi, dan motivasi. Sistem limbik meliputi rangkaian kompleks struktur neuron di regio midbasal otak. Sistem limbik menghasilkan banyak dorongan-dorongan emosi untuk mengaktifkan berbagai area otak dan bahkan menghasilkan dorongan berdasarkan motivasi untuk proses belajar itu sendiri. Sistem limbik telah diperluas yang mencakup semua jalur saraf yang mengatur tingkah laku, emosi, dan motivasi (Hall, 2016). 
[image: ]Gambar 2.2 Peta area fungsional spesifik pada korteks serebri


(Hall, 2016)

Individu cenderung memperkuat perilaku yang telah terbukti memuaskan dan menekan perilaku yang terkait dengan pengalaman yang tidak menyenangkan. Bagian tertentu dari sistem limbik disebut sebagai pusat “penghargaan” dan “hukuman” karena stimulasi di area ini menghasilkan sensasi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan (Widmaier et al., 2008). Stimulus sensorik atau pikiran yang menimbulkan rasa nyeri atau antipati akan merangsang pusat hukuman limbik, dan stimulus yang menimbulkan rasa senang, bahagia, atau rasa ganjaran akan merangsang pusat penghargaan limbik. Semua ini bersama-sama membentuk latar belakang suasana hati dan motivasi seseorang. Di antara motivasi tersebut terdapat dorongan dalam otak untuk mengingat pengalaman dan pikiran yang menyenangkan atau yang tidak menyenangkan. Pusat penghargaan dan pusat hukuman merupakan salah satu pengendali penting untuk seluruh aktivitas tubuh, rasa enggan, hasrat, dan motivasi (Hall, 2016). 
Proses-proses yang bertanggung jawab atas kualitas perilaku yang diarahkan pada tujuan adalah motivasi untuk perilaku itu. Motivasi dapat menyebabkan respons hormonal, otonom, dan perilaku (Widmaier et al., 2008). Motivasi adalah kemampuan mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Beberapa perilaku yang diarahkan oleh tujuan untuk memenuhi kebutuhan fisik yang berhubungan dengan homeostasis. Dorongan homeostatis mencerminkan dorongan subjektif yang berhubungan dengan kebutuhan tubuh tertentu yang memotivasi perilaku yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Perilaku manusia dipengaruhi oleh pengalaman, pembelajaran, dan kebiasaan, dibentuk oleh kerangka kompleks dari kepuasaan pribadi yang bercampur ekspektasi budaya. Dorongan motivasi yang tidak terkait dengan homeostasis, seperti dorongan untuk mengejar karir atau memenangkan perlombaan, berkaitan dengan efek penguatan dari pusat penghargaan dan hukuman. Seseorang yang termotivasi untuk mencapai tujuan tertentu mungkin dengan sengaja “menghukum” diri sendiri dalam jangka pendek untuk mencapai kepuasaan jangka panjang (Sherwood, 2013).
Komponen yang terlibat dalam motivasi dikenal sebagai jalur mesolimbik dopamin, meso karena ia muncul di area otak tengah (mesencephalon); limbik karena menuju ke area sistem limbik, seperti korteks prefrontal, nukleus accumbens, dan permukaan bawah lobus frontal; dan dopamin karena seratnya melepaskan neurotransmiter dopamin (Widmaier et al., 2008). Mekanisme neurofisiologis mendasar yang berperan dalam observasi psikologis dari emosi dan perilaku yang termotivasi sebagian besar masih belum diketahui, meskipun neurotransmiter norepinefrin, dopamin, dan serotonin dianggap berperan (Sherwood, 2013). Dopamin adalah neurotransmiter utama di jalur yang memediasi sistem penghargaan otak dan motivasi (Widmaier et al., 2008). 
[image: ]Gambar 2.3 Jalur Mesolimbik Dopamin


(Widmaier et al., 2008)
[bookmark: _Hlk90173105]Masukan yang kuat ke sistem limbik dari berbagai area asosiasi neokorteks terkait dengan kompleks perilaku yang “terarah oleh suatu tujuan” untuk perilaku primitif, naluriah, dan homeostasis internal dalam kaskade koneksi neuralis. Masukan atau stimulus dapat diterima dari dunia luar dalam berbagai bentuk (penglihatan, pendengaran, perabaan) dan menyempurnakannya di korteks asosiasi parieto-oksipitalis (fungsi perseptuospasial). Informasi ini kemudian dibawa ke korteks asosiasi frontalis yang berperan dalam perilaku perencanaan (regulasi) dan juga menuju ke area asosiasi temporalis inferior, di mana informasi dapat mencapai status supramodal dan memiliki makna (proses semantik). Masuknya informasi ke dalam sistem limbik dapat terjadi baik melalui amigdala atau secara tidak langsung melewati formasi hipokampal, melalui area entorkinal. Amigdala sangat penting dalam tambahan motivasi dan pengalaman emosi. Informasi yang masuk dalam formasi hipokampal memungkinkan adanya kaitan dengan pengalaman sebelumnya, karena formasi hipokampal sangat penting dalam proses memori dan pembelajaran (ingatan episodik) (Crossman & Neary, 2015). 
Kemampuan untuk menyimpan informasi dan mengaksesnya di masa depan adalah salah satu aspek yang paling menarik dari otak. Belajar didefinisikan sebagai informasi baru yang diperoleh oleh sistem saraf dan diamati melalui perubahan perilaku. Memori menggambarkan pengkodean, penyimpanan, dan pengambilan informasi yang dipelajari (Higgins & George, 2013).
Fakta yang kita pelajari di sekolah atau peristiwa bersejarah dari kehidupan kita disebut memori deklaratif (juga disebut memori eksplisit). Ini biasanya yang dimaksud orang ketika mereka berbicara tentang memori. Memori prosedural adalah memori nondeklaratif (juga disebut memori implisit atau memori somatik). Ini menggambarkan proses belajar keterampilan atau membuat asosiasi. Pentingnya memisahkan memori deklaratif dari memori nondeklaratif adalah bahwa kedua jenis memori ini dikodekan melalui mekanisme yang berbeda di otak. Demikian juga, mereka terganggu oleh lesi atau gangguan sistem saraf pusat yang berbeda (Higgins & George, 2013).
Memori segera menggambarkan kemampuan untuk menyimpan beberapa fakta baru dalam pikiran selama beberapa detik. Contohnya mencari nomor telepon baru dan berhasil menghubungi nomor tersebut dalam hitungan detik. Memori jangka pendek menggambarkan ingatan yang ada dari detik hingga menit. Contoh dari proses ini adalah mencari barang yang hilang di rumah dan mengingat di mana mencarinya. Memori segera dan jangka pendek rentan terhadap gangguan. Memori jangka panjang adalah representasi abadi yang berlangsung selama berhari-hari, berbulan-bulan, dan bertahun-tahun: peristiwa dan fakta bersejarah dalam hidup kita. Ini membutuhkan pengembangan bentuk penyimpanan yang lebih permanen. Proses pemindahan informasi dari memori segera dan jangka pendek ke memori jangka panjang disebut konsolidasi (Higgins & George, 2013). 
Psikolog Kanada Donald O. Hebb mengusulkan pada tahun 1949 bahwa beberapa perubahan harus terjadi antara dua neuron agar memori dapat berkembang. Dia menulis sebagai berikut: Ketika akson sel A cukup dekat untuk merangsang sel B dan berulang kali atau terus-menerus mengambil bagian dalam menembakkannya, beberapa proses pertumbuhan atau perubahan metabolisme terjadi di satu atau kedua sel sehingga kemanjuran A, karena salah satu sel yang menembakkan B adalah ditingkatkan. Ini kemudian disebut postulat Hebb dan dapat lebih mudah dinyatakan seperti ini: neuron yang menyala bersama, terhubung bersama. Hampir 60 tahun penelitian telah menegaskan bahwa otak berubah dengan pembelajaran dan pengalaman (Higgins & George, 2013).
Memori nyata pada mamalia, seperti LTP, membutuhkan ekspresi gen dan sintesis protein untuk konsolidasi. Misalnya, seekor tikus dapat diajari untuk dengan cepat menemukan platform terendam dalam bak air—disebut labirin air. Namun, jika satu kelompok tikus diberikan suntikan intraventrikular dari penghambat sintesis protein anisomisin 20 menit sebelum setiap tes, mereka tidak dapat mengingat lokasi platform terendam dari satu sesi ke sesi berikutnya. Tikus-tikus ini menghabiskan waktu yang hampir sama setiap hari untuk mencoba menemukan platform yang terendam. Anisomisin menghambat produksi protein yang diperlukan untuk mengkonsolidasikan memori jangka pendek menjadi memori jangka panjang (Higgins & George, 2013).
Sebuah penelitian baru menunjukkan bahwa mekanisme epigenetik mungkin berperan dalam pembentukan memori. Asetilasi histon dapat membuka akses ke DNA dan memungkinkan ekspresi gen yang lebih besar, dan ekspresi gen diperlukan untuk sintesis protein. Beberapa laboratorium telah menunjukkan bahwa memori ketakutan, misalnya, dikaitkan dengan asetilasi histon H3 di hipokampus. Demikian juga, penghambatan enzim deasetilase meningkatkan asetilasi histon dan meningkatkan pembentukan memori jangka panjang. Pada tahun 2009, sebuah kelompok di Massachusetts Institute of Technology (MIT) membangun hubungan antara penghambatan histon asetilase, pembentukan memori, dan plastisitas sinaptik. Mereka mampu menunjukkan dengan tikus bahwa overekspresi inhibitor (sehingga ada lebih sedikit asetilasi, DNA lebih tertutup rapat, dan ekspresi gen lebih sedikit) mengakibatkan penurunan kepadatan tulang belakang dendritik, jumlah sinapsis, plastisitas sinaptik, dan pembentukan memori. Sebaliknya, defisiensi inhibitor asetilase (lebih banyak asetilasi—lebih banyak ekspresi gen) menghasilkan peningkatan jumlah sinaps dan fasilitasi memori. Studi-studi ini menetapkan mekanisme epigenetik untuk pembentukan memori jangka panjang dan menyarankan kemungkinan tempat intervensi di masa depan bagi mereka yang memiliki gangguan memori (Higgins & George, 2013).
Kepunahan adalah pengurangan bertahap dalam respons terhadap stimulus yang ditakuti ketika stimulus itu berulang kali ditemui tanpa pengalaman yang merugikan. Misalnya, seseorang yang takut jembatan akan berkurang rasa takutnya jika berulang kali melintasi jembatan tanpa jatuh atau jembatan ambruk. Beberapa bukti menunjukkan bahwa kepunahan dicapai melalui pengembangan memori baru daripada menghapus memori lama. Studi telah menetapkan ini dengan melihat efek anisomisin pada kepunahan. Tikus yang diberi suntikan anisomisin intraventrikular sebelum paparan berulang terhadap stimulus (tanpa konsekuensi negatif) gagal menunjukkan kepunahan pada hari berikutnya. Dengan kata lain, pembelajaran baru tidak menghapus memori lama (Higgins & George, 2013).
Sebuah grup di Emory University sedang mempelajari pemahaman tentang bagaimana memori terbentuk, mereka mengusulkan bahwa agonis NMDA dapat meningkatkan sinyal ke nukleus, meningkatkan ekspresi gen, dan meningkatkan pembelajaran. Neuron glutamat (neuron paling umum di otak) memiliki beberapa jenis reseptor yang berbeda. Pembukaan reseptor NMDA serta reseptor α-amino-3-hidroksi-5-metil-4-isoksazol propionate meningkatkan potensi merangsang postsinaptik dan sinyal ke nukleus (Higgins & George, 2013).
Beberapa kenangan bertahan seumur hidup. Oleh karena itu, memori jangka panjang harus merupakan hasil dari formasi yang lebih stabil seperti perubahan struktural atau memori tersebut dapat terus dibangun kembali sepanjang hidup seseorang. Penguatan kortikal sekunder untuk belajar dan berlatih, misalnya, monyet memutar roda dan manusia memainkan alat music. Studi ini menunjukkan bahwa korteks berubah dengan belajar. Ada banyak bukti yang menunjukkan bahwa belajar meningkatkan percabangan dan pembentukan sinapsis. Tikus yang hidup di lingkungan yang kaya menunjukkan percabangan dan pembentukan tulang belakang yang lebih besar pada neuron hipokampus mereka (Higgins & George, 2013).
Tulang belakang adalah tonjolan kecil pada batang dendrit. Mereka diyakini mewakili pembentukan sinapsis baru, sehingga meningkatkan komunikasi antara neuron. Telah lama dikemukakan bahwa tulang belakang baru terlibat dalam pembentukan memori. Leuner dkk. menguji teori ini dengan mengajari tikus untuk berkedip untuk mengantisipasi embusan udara ke mata. Dua puluh empat jam kemudian, mereka menemukan bahwa tikus yang dikondisikan menunjukkan peningkatan 27% dalam pembentukan tulang belakang pada sel piramidal dari hippocampus. Selain itu, perubahan ini diblokir dengan antagonis NMDA. Oleh karena itu, memori baru berkorelasi dengan tulang belakang baru (Higgins & George, 2013)
Mekanisme lain yang dapat menjelaskan perkembangan memori stabil yang dapat bertahan seumur hidup manusia adalah pembentukan neuron baru. Baru-baru ini, Leuner et al., sekali lagi mengajar tikus untuk mengantisipasi embusan udara, melihat pembelajaran dan neurogenesis. Mereka menemukan bahwa hewan-hewan yang menunjukkan kinerja yang lebih baik dengan tugas itu juga memiliki lebih banyak neuron baru yang bertahan beberapa hari setelah instruksi. Dengan kata lain, semakin besar penguasaan keterampilan, semakin besar jumlah neuron baru yang berkembang (Higgins & George, 2013). 
Sampai baru-baru ini, kepercayaan yang berlaku tentang memori adalah bahwa sekali dikonsolidasikan, ingatan itu tahan terhadap perubahan. Artinya, kejang-kejang, penghambat sintesis protein, atau trauma kepala tidak dapat menghapus memori jangka panjang. Namun, Nader dkk. menghasilkan sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa memori jangka panjang dapat kembali ke keadaan labil, rentan terhadap gangguan, sebelum dikonsolidasikan lagi. Fenomena ini disebut rekonsolidasi. Fitur penting dari rekonsolidasi adalah bahwa memori harus diaktifkan kembali agar proses ini terjadi. Dengan analogi, seolah-olah memori jangka panjang adalah es, yang mencair menjadi air ketika diaktifkan kembali, dan kemudian membeku lagi dalam proses rekonsolidasi—tetapi sekarang dalam bentuk yang berbeda (Higgins & George, 2013). 
Hipokampus sangat penting untuk konsolidasi memori jangka panjang. Peran penting lobus temporal medial dalam membentuk memori jangka panjang. Studi selanjutnya dengan hewan dan manusia telah menetapkan hippocampus dan girus parahippocampal penting untuk pengkodean dan mengkonsolidasikan kenangan peristiwa dan objek dalam ruang dan waktu. Sebagai contoh, banyak penelitian telah menunjukkan bahwa lesi pada hipokampus tikus merusak kemampuannya untuk mengingat lokasi platform tersembunyi di labirin air (Higgins & George, 2013).
Informasi sensorik masuk ke otak dan diproses di daerah spesifik neokorteks. Girus parahippocampal menerima proyeksi aferen dari area kortikal ini. Hippocampus memiliki proyeksi eferen kembali ke daerah kortikal ini, yang tampaknya berfungsi sebagai tempat penyimpanan untuk memori jangka panjang. Studi anatomi dengan monyet telah menetapkan proyeksi hipokampus ke daerah kortikal. Studi ini menunjukkan bahwa memori deklaratif disimpan di korteks prefrontal dorsolateral, girus cingulate, lobus parietal, dan lobus temporal (Higgins & George, 2013).

[image: ]Gambar 2.4 Pengalaman Memasuki Otak melalui Indera 


(Higgins & George, 2013)

Ada bukti bahwa memori terus mengalami remodeling bahkan berminggu-minggu dan berbulan-bulan setelah ingatan itu terbentuk. Proses ini disebut sistem konsolidasi. Melihat bagian otak mana yang diaktifkan selama pengambilan memori baru dan jarak jauh memberikan pemahaman yang baik tentang sistem konsolidasi. Para peneliti di Prancis mengajari tikus untuk menavigasi labirin. Menempatkan tikus kembali di labirin baik dalam 5 hari atau 25 hari mengaktifkan kembali memori itu. Aktivitas metabolisme otak kemudian diukur dalam pemindai fungsional. Pada 5 hari, tikus memiliki aktivitas yang lebih besar di hipokampus mereka. Mereka yang diuji setelah 25 hari memiliki aktivitas yang lebih sedikit di hippocampus dan aktivitas yang lebih besar di daerah kortikal seperti girus cingulate dan korteks frontal. Ini menunjukkan bahwa memori pada awalnya bergantung pada hipokampus. Kemudian, melalui beberapa proses konsolidasi yang terjadi selama berhari-hari, memori menjadi independen dari hipokampus dan berada dalam pola terdistribusi di korteks. Dan semua ini dilakukan "off-line," tanpa mengingat memori secara sadar, mungkin saat tidur (Higgins & George, 2013).
Otak kita tidak cukup besar untuk menyimpan semua detail kehidupan kita. Untuk lebih meminimalkan apa yang disimpan, kemungkinan otak hanya menyimpan garis besar informasi. Meskipun pembaca telah melihat uang receh ribuan kali selama beberapa tahun terakhir, masih sulit untuk mengidentifikasi dengan benar gambar uang receh yang akurat. Contoh ini menyoroti satu alasan mengapa kita gagal untuk mengingat: memori terperinci tidak pernah disimpan di tempat pertama. Demikian juga, gangguan apa pun pada saat konsolidasi akan mengganggu penarikan di masa mendatang. Memori semakin melemah seiring bertambahnya usia. Salah satu mekanisme yang mungkin mengasumsikan peluruhan pasif dari waktu ke waktu. Jika koneksi yang menyimpan memori tidak digunakan, koneksi tersebut menjadi lebih lemah seiring waktu. Memori dapat ditimpa dengan informasi baru dan terdistorsi atau hilang (Higgins & George, 2013). 

2.1.6 [bookmark: _Toc90063004][bookmark: _Hlk90203307]Prestasi Belajar
2.1.6.1 Definisi Prestasi Belajar
[bookmark: _Hlk83883166]Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari apa yang telah dikerjakan, dilakukan, dan sebagainya). Prestasi adalah hasil yang diperoleh sebagai hasil dari aktivitas belajar yang telah dilakukan oleh peserta didik (Rosyid et al., 2019). Menurut Woodworth dan Marquis, prestasi adalah hasil dari kemampuan nyata dan dapat diukur secara langsung dengan menggunakan tes (Hartata, 2020). Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda, yaitu “prestatie” yang dapat diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menyelesaikan sesuatu (Hartata, 2020). Istilah prestasi belajar (achievement) mengacu pada aspek pengetahuan yang berbeda dengan hasil belajar (learning outcome), termasuk aspek pembentukan watak peserta didik (Rosyid et al., 2019). 
[bookmark: _Hlk90112771]Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dapat dilihat dari efektivitas suatu proses pembelajaran yang dibuktikan dengan nilai atau angka berupa materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan (Praseptia & Zulherman, 2021). Prestasi belajar merupakan akumulasi pembelajaran yang diperoleh peserta didik berupa nilai yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor selama proses pembelajaran (Uyun & Warsah, 2021). Menurut Zainal Arifin, prestasi belajar adalah hasil kecakapan nyata yang berupa proses perubahan perilaku akibat interaksi secara sadar antara individu dengan lingkungan dan dapat diukur dengan tes (Hartata, 2020). 
Menurut Slavin, prestasi belajar peserta didik diukur dari sejauh mana konsep atau kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran (instructional objective) atau tujuan perilaku (behavioral objective) mampu dikuasai oleh peserta didik pada akhir pengajaran. Menurut Syah, prestasi belajar diukur dari perubahan perilaku yang terjadi. Menurut Petty, indikator prestasi belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu (Uyun & Warsah, 2021):
a. Ranah kognitif, yang meliputi pengamatan, ingatan, pemahaman, analisis, dan sintesis.
b. Ranah afektif, yang meliputi sambutan, penerimaan, internalisasi, apresiasi, dan karakterisasi.
c. Ranah psikomotorik, yang meliputi keterampilan bergerak dan bertindak serta kemampuan ekspresi verbal dan non-verbal.

2.1.6.2 Fungsi Prestasi Belajar 
Beberapa fungsi utama prestasi belajar, antara lain (Hartata, 2020):
a. Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator kuantitas dan kualitas pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik.
b. Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator internal dan eksternal sebuah institusi pendidikan. Indikator internal, yaitu prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. Indikator eksternal, yaitu prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator tingkat kesuksesan peserta didik di masyarakat.
c. Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan) peserta didik. Dalam proses pengajaran dan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu menyerap seluruh materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.
Prestasi belajar yang diraih oleh seorang individu tergantung dari kemauan (tingkat potensi), baik dari segi kecerdasan maupun bakat. Peserta didik yang memiliki kemauan yang tinggi cenderung akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi dan peserta didik yang memiliki kemauan yang rendah cenderung akan memperoleh prestasi belajar yang rendah (Hartata, 2020). 

2.1.6.3	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Ada dua faktor utama yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu (Salsabila & Puspitasari, 2020) : 
a. Faktor Internal, yaitu faktor yang berkaitan erat dengan kondisi peserta didik, meliputi (Salsabila & Puspitasari, 2020):
1) Kesehatan fisik (jasmani) 
Kesehatan fisik yang baik akan mendukung peserta didik untuk melakukan aktivitas belajarnya dengan baik, sehingga dapat memperoleh prestasi belajar yang baik (Salsabila & Puspitasari, 2020). 
2) Psikologis 
· Intelegensi 
Taraf intelegensi peserta didik yang tinggi akan memudahkan dalam memecahkan masalah-masalah akademik di sekolah. Dengan kemampuan intelegensi yang baik, peserta didik akan mencapai prestasi belajar yang baik. Intelegensi seseorang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar yang ingin dicapai. Semakin tinggi tingkat intelegensi peserta didik, semakin tinggi prestasi belajar yang akan dicapai (Salsabila & Puspitasari, 2020).
· Bakat 
Bakat adalah kemampuan seseorang untuk mencapai keberhasilan di masa depan. Setiap individu memiliki bakat yang berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai kemampuan masing-masing individu (Salsabila & Puspitasari, 2020). 
· Minat 
Minat adalah ketertarikan yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Dengan minat yang kuat terhadap pelajaran, peserta didik akan mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi. Rendahnya minat terhadap pelajaran, peserta didik tidak belajar dengan sungguh-sungguh sehingga prestasi belajarnya akan rendah (Salsabila & Puspitasari, 2020). 
· Kreativitas
Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir alternatif dalam menghadapi suatu masalah, sehingga dapat menangani suatu masalah dengan cara yang baru dan unik. Kreativitas berdampak positif bagi seseorang menemukan cara-cara terbaru dalam menghadapi suatu masalah akademik (Salsabila & Puspitasari, 2020). 
3) Motivasi 
Motivasi adalah dorongan yang memberi semangat seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar merupakan daya dorong yang memotivasi peserta didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang mendorong seseorang untuk mencapai prestasi belajar yang setinggi-tingginya. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, maka ia akan berusaha keras untuk menguasai pelajaran (Salsabila & Puspitasari, 2020). 
4) Kondisi psikoemosional yang stabil
Kondisi emosi adalah keadaan suasana perasaan yang dialami oleh seorang individu. Kondisi emosi seringkali dipengaruhi oleh pengalaman hidup (Salsabila & Puspitasari, 2020). 
b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar, baik berupa lingkungan sosial maupun lingkungan fisik (Salsabila & Puspitasari, 2020).
1) Lingkungan fisik sekolah 
Lingkungan fisik sekolah adalah lingkungan yang berupa sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah yang bersangkutan. Kelengkapan sarana dan prasarana berdampak positif terhadap prestasi belajar peserta didik (Salsabila & Puspitasari, 2020). 
2) Lingkungan sosial kelas
Lingkungan sosial kelas adalah suasana psikologis dan sosial yang timbul dalam proses pembelajaran antara pengajar dan peserta didik di dalam kelas. Kondisi kelas yang kondusif akan mendorong peserta didik untuk semangat dalam belajar dan mempelajari materi pelajaran (Salsabila & Puspitasari, 2020).
3) Lingkungan sosial keluarga 
Lingkungan sosial keluarga adalah suasana interaksi sosial antara orang tua dan anak dalam lingkungan keluarga. Orang tua yang terbiasa komunikasi aktif dengan anak, menetapkan aturan dan tanggung jawab yang jelas terhadap anak, serta mendorong anak untuk berprestasi akan berdampak positif terhadap prestasi belajar anak di sekolah (Salsabila & Puspitasari, 2020). 

2.2 [bookmark: _Toc90063005]Kerangka Teori
[image: ]
Keterangan: 
                     : Variabel diteliti
                     : Variabel tidak diteliti
Gambar 2.5 Kerangka Teori

(Gilang, 2020; Parnawi, 2019; Salsabila & Puspitasari, 2020; Suzana & Jayanto, 2021; Yahya et al., 2021)

2.3 [bookmark: _Toc90063006]Kerangka Konsep
[image: ]
Gambar 2.6 Kerangka Konsep

[bookmark: _Toc90063007]2.4	Hipotesis Penelitian
Ho: Tidak terdapat hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
Ha: Terdapat hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
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[bookmark: _Toc90063008]BAB III 
[bookmark: _Toc90063009]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc90063010]3.1	Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian kuantitatif lebih menekankan pada hasil berupa angka dengan analisis menggunakan uji statistik (Masturoh & Anggita, 2018). Penelitian deskriptif analitik adalah suatu metode analisis yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya (Baroroh, 2008). Pendekatan cross sectional adalah pengumpulan data yang dilakukan bersamaan secara serentak dalam satu waktu antara faktor risiko dan efeknya (Masturoh & Anggita, 2018).

[bookmark: _Toc90063011]3.2	Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di tempat keberadaan masing-masing mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta pada bulan Oktober-November tahun 2021.

[bookmark: _Toc90063012]3.3	Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
[bookmark: _Toc90063013]3.3.1	Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas: Persepsi pembelajaran daring 
b. Variabel Terikat: 
· Motivasi belajar
· Prestasi belajar

[bookmark: _Toc90063014]3.3.2	Definisi Operasional



Tabel 3.1 Definisi Operasional

	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1.
	Usia
	Usia adalah rentang kehidupan yang diukur dengan tahun (Santika, 2015).
	Angket 
	Kuesioner
	1. < 20 tahun
2. ≥ 20 tahun 
(Dewi, 2021)
	Ordinal

	2.
	Jenis Kelamin
	Jenis kelamin menunjukkan perbedaan seks yang di dapat sejak lahir (Choiriyah et al., 2019).
	Angket
	Kuesioner
	1. Laki-laki
2. Perempuan
(Choiriyah et al., 2019)
	Nominal

	3.
	Persepsi Pembelajaran Daring
	Suatu penilaian dari mahasiswa mengenai metode pembelajaran daring (Dewi, 2021).
	Angket 
	Kuesioner
	1. Cukup-buruk, jika skor < 33
2. Baik, jika skor ≥ 33
(Dewi, 2021)
	Ordinal

	4.
	Motivasi Belajar
	Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada seseorang yang melakukan kegiatan belajar dengan harapan terjadi perubahan perilaku yang positif (Suzana & Jayanto, 2021).
	Angket
	Kuesioner
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ)
	1. Rendah, jika skor ≤ 124
2. Tinggi, jika skor >124
(Pringgoutami et al., 2019)
	Ordinal

	5.
	Prestasi Belajar
	Prestasi belajar merupakan akumulasi pembelajaran yang diperoleh peserta didik berupa nilai yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor selama proses pembelajaran (Uyun & Warsah, 2021). Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuyaan Republik Indonesia, 2020)
	Angket
	Kuesioner
	1. Kurang, jika IPK 2,00 – 2,75
2. Baik, jika IPK  2,76 - 4,00  
(Feriyanto et al., 2021; Kadrianti et al., 2020)

	Ordinal 



[bookmark: _Toc90063015]3.4	Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc90063016]3.4.1	Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta sebanyak 156 mahasiswa. 

[bookmark: _Toc90063017]3.4.2	Sampel
Sampel diambil menggunakan teknik total sampling yaitu jumlah sampel sama dengan populasi yang diteliti yaitu seluruh mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
Perhitungan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut (Firdaus, 2021):


112 sampel
	Keterangan: 
	 : Jumlah sampel
	 : Jumlah populasi
	  : Batas kesalahan (Error Tolerance)
Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin, maka jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini sejumlah 112 sampel atau sekitar 72% dari seluruh total mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
Kriteria inklusi dan eksklusi dari sampel adalah sebagai berikut:
a. Kriteria Inklusi
1. Seluruh mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
2. Seluruh mahasiswa yang bersedia mengikuti penelitian setelah menyetujui pernyataan sebagai responden.
b. Kriteria Eksklusi
1. Mahasiswa yang tidak aktif kuliah (cuti).
2. Mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.

3.5 [bookmark: _Toc90063018]Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner persepsi pembelajaran daring, kuesioner Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) untuk penilaian motivasi belajar dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) untuk penilaian prestasi belajar.
a. Kuesioner Persepsi Pembelajaran Daring
Kuesioner ini berisi 11 pertanyaan mengenai persepsi pembelajaran daring. Peneliti menggunakan kuesioner dari penelitian sebelumnya dengan judul Hubungan Persepsi Terhadap Metode Pembelajaran Daring dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara Selama Pandemi Covid-19 oleh Laksmitasari Dewi yang telah diuji validitas. Hasil uji validitas dan reliabilitas, nilai r hitung > r tabel dan Cronbach’s alpha sebesar 0,882. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian (Dewi, 2021). 
b. Kuesioner Penilaian Motivasi Belajar
Penilaian motivasi belajar dilakukan menggunakan kuesioner Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) yang terdiri dari 31 pertanyaan. Validitas konstruk dilakukan dengan cara perbandingan r hitung dengan r tabel. Setiap butir dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, r hitung dilihat berdasarkan output SPSS pada kolom corrected item-total correlation pada masing-masing butir pertanyaan, sedangkan r tabel dengan tingkat signifikansi 5% pada 190 subjek diperoleh nilai r tabel sebesar 0,142. Dari hasil analisis, r hitung pada dimensi motivasi pada setiap butir memiliki nilai > 0,142. Hal ini berarti semua butir pada dimensi motivasi adalah valid. Hasil Cronbach’s alpha untuk dimensi motivasi adalah sebesar 0,89 yang berarti dimensi motivasi dalam MSLQ mempunyai reliabilitas tinggi (Ningrum, 2021).
 Setiap butir pertanyaan dalam MSLQ dinilai dengan menggunakan tujuh skala Likert mulai dari 1 sampai dengan 7 yang secara berturut mewakili 1=sangat tidak sesuai, 2=tidak sesuai, 3=agak tidak sesuai, 4=netral (antara tidak sesuai dan sesuai), 5=agak sesuai, 6=sesuai, 7=sangat sesuai. Nilai yang tinggi adalah 4, 5, 6 atau 7 lebih baik daripada nilai yang rendah, yaitu 1, 2 atau 3, kecuali pada sub domain kecemasan, nilai yang tinggi berarti kekhawatiran (Faradila et al., 2020; Ningrum, 2021).  
c. Kuesioner Penilaian Prestasi Belajar 
Penilaian prestasi belajar dilakukan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).

3.6 [bookmark: _Toc90063019]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan data primer mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta menggunakan kuesioner persepsi pembelajaran daring, kuesioner penilaian motivasi belajar dan kuesioner penilaian prestasi belajar.
a. Perizinan
Pengumpulan data akan dilakukan setelah semua proses persetujuan proposal, seminar proposal, dan perizinan penelitian selesai. Jika proposal telah disetujui oleh pembimbing skripsi, selanjutnya peneliti akan melakukan seminar proposal, lalu peneliti akan mengajukan surat permohonan etik ke bagian Akademik Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta. Surat permohonan etik akan digunakan untuk mengajukan surat persetujuan etik ke Komisi Etik Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta. Selanjutnya, surat persetujuan etik akan diberikan ke bagian Akademik Fakultas Kedokteran dan Kesehatan untuk mengajukan surat permohonan penelitian. Setelah itu, surat permohonan penelitian akan diteruskan ke Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta untuk mengajukan surat izin penelitian. Surat izin penelitan tersebut akan digunakan untuk kelangsungan penelitian.
b. Pemilihan Responden Penelitian
Responden pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
c. Pengambilan Data
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Google form dari tempat keberadaan masing-masing mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta pada bulan Oktober-November 2021. 
d. Pengisian Kuesioner
Peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai hak-hak sebagai responden. Selanjutnya peneliti akan menjelaskan lembar informed consent kepada responden. Setelah responden memahami dan menyetujuinya, peneliti akan meminta responden untuk menandatangani lembar informed consent. Kemudian responden diminta untuk mengisi kuesioner.

3.7 [bookmark: _Toc90063020]Teknik Pengolahan Data
Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah mengolah data agar dapat dianalisis sehingga menjadi informasi. Berikut tahapan-tahapan dari pengolahan data yang dilakukan (Masturoh & Anggita, 2018):
a. Editing
Editing adalah pemeriksaan data yang telah dikumpulkan. Editing dilakukan karena kemungkinan data yang masuk tidak memenuhi syarat atau tidak sesuai dengan kebutuhan. Editing data dilakukan untuk melengkapi kekurangan atau menghilangkan kesalahan yang terdapat pada data mentah. Kriteria yang harus ditekankan dalam tahap editing adalah:
· Lengkap: semua jawaban responden pada kuesioner sudah terjawab. 
· Keterbacaan tulisan: apakah tulisan terbaca jelas.
· Relevan: apakah pertanyaan dan jawaban sesuai.
· Konsistensi jawaban: apakah tidak ada hal-hal yang saling bertentangan antara pertanyaan yang saling berkaitan. 
b. Coding
Coding adalah kegiatan mengubah data dalam bentuk huruf menjadi data dalam bentuk angka. 
c. Entry 
Entry adalah memasukkan data yang diberi kode ke dalam program komputer atau software komputer.
d. Cleaning 
Cleaning adalah pemeriksaan ulang data yang sudah dimasukkan apakah sudah benar atau ada kesalahan. 

3.8 [bookmark: _Toc90063021]Penyajian Data
Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk bagan, uraian narasi, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), dan lain-lain. Penyajian data dalam bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya (Masturoh & Anggita, 2018). Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks dan tabel.

3.9 [bookmark: _Toc90063022]Analisis Data 
a. Analisis Univariat 
Analisis univariat digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi dan proporsi dari variabel dependen maupun variabel independen.
b. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan uji statistik tertentu. Analisis bivariat menggunakan uji Kai Kuadrat (Chi Square Test). Uji Kai Kuadrat adalah membandingkan frekuensi yang diamati dengan frekuensi yang diharapkan. Analisis data ini dilakukan dengan uji Chi square dengan kriteria hubungan ditetapkan berdasarkan p value (probabilitas) yang dihasilkan dengan 95% CI dan nilai α=0,05. Nilai p value akan dibandingkan dengan nilai α=0,05 (Sabri & Hastono, 2018):
· Jika nilai p (p value) ≤ 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel bebas dengan variabel terikat.
· Jika nilai p (p value) > 0,05 maka Ho gagal ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Fisher’s Exact test merupakan uji alternatif bagi uji Chi square, apabila syarat-syarat dari uji Chi square tidak dapat terpenuhi. Uji Chi square tidak dapat digunakan apabila jumlah sampel < 20 dan terdapat sel yang nilai harapannya kurang dari 5 atau nilai harapannya melebihi 20% dari total selnya. Fisher’s Exact test merupakan uji yang dapat digunakan apabila tabel kontingensinya sudah mencapai 2 x 2 (Norfai, 2021).

3.10 [bookmark: _Toc90063023]Etika Penelitian
Peneliti diharapkan dapat menerapkan sikap ilmiah (scientific attitude) serta menggunakan prinsip-prinsip yang terkandung dalam etika penelitian. Tidak semua penelitian memiliki risiko yang dapat merugikan atau membahayakan subjek penelitian, tetapi peneliti tetap memiliki tanggung jawab untuk mempertimbangkan aspek moralitas dan kemanusiaan subjek penelitian (Masturoh & Anggita, 2018).

[bookmark: _Toc90063024]3.11	Alur Penelitian
[image: ]
Gambar 3.1 Alur Penelitian
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[bookmark: _Toc90063025]
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BAB IV 
[bookmark: _Toc90063026]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc90063027]4.1	Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc90063028]4.1.1	Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di tempat keberadaan masing-masing mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta karena diberlakukannya pembelajaran daring akibat adanya pandemi Covid-19. Proses pengambilan data dilakukan dengan menggunakan Google form pada mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta sebanyak 156 orang. Google form tersebut merupakan data primer yang telah diisi responden dan diolah langsung oleh peneliti. 

[bookmark: _Toc90063029]4.1.2	Karakteristik Responden 
Responden yang menjadi sampel penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta dengan jumlah responden sebanyak 156 orang. Adapun karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia dan jenis kelamin. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin
	Karakteristik
	Frekuensi (n=156)

	Persentase (%)

	Usia
	
	

	< 20 tahun
	22
	14,1%

	≥ 20 tahun
	134
	85,9%

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	46
	29,5%

	Perempuan
	110
	70,5%



Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa jumlah responden usia ≥ 20 tahun lebih banyak dibandingkan dengan responden usia < 20 tahun. Dari hasil distribusi tabel menunjukkan bahwa responden usia ≥ 20 tahun memiliki persentase sebesar 85,9% atau sejumlah 134 orang, sedangkan usia < 20 tahun memiliki persentase sebesar 14,1% atau sejumlah 22 orang.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki. Dari hasil distribusi tabel menunjukkan bahwa responden perempuan memiliki persentase sebesar 70,5% atau sejumlah 110 orang, sedangkan laki-laki memiliki persentase sebesar 29,5% atau sejumlah 46 orang. 

[bookmark: _Toc90063030]4.1.3	Analisis Univariat 
Analisis univariat pada penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu persepsi pembelajaran daring, motivasi belajar, dan prestasi belajar. Berikut merupakan hasil data yang sudah didapatkan melalui pengisian Google form.

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Pembelajaran Daring, Motivasi Belajar, dan Prestasi Belajar
	[bookmark: _Hlk89333522]Variabel

	Frekuensi (n=156)
	Persentase (%)

	Persepsi Pembelajaran Daring 
	
	

	Cukup-buruk
	37
	23,7%

	Baik
	119
	76,3%

	Motivasi Belajar
	
	

	Rendah
	4
	2,6%

	Tinggi
	152
	97,4%

	Prestasi Belajar
	
	

	Kurang
	8
	5,1%

	Baik
	148
	94,9%



Distribusi responden berdasarkan persepsi pembelajaran daring menunjukkan bahwa jumlah responden yang memiliki persepsi pembelajaran daring baik lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki persepsi pembelajaran daring cukup-buruk. Dari hasil distribusi tabel menunjukkan bahwa persepsi pembelajaran daring baik memiliki persentase sebesar 76,3% atau sejumlah 119 orang, sedangkan persepsi pembelajaran daring cukup-buruk memiliki persentase 23,7% atau sejumlah 37 orang. 
Distribusi responden berdasarkan motivasi belajar menunjukkan bahwa persentase tertinggi dari motivasi belajar responden adalah motivasi belajar tinggi sebesar 97,4% atau sejumlah 152 orang, kemudian dilanjutkan motivasi belajar rendah memiliki persentase sebesar 2,6% atau sejumlah 4 orang. 
 Distribusi responden berdasarkan prestasi belajar menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki prestasi belajar baik dengan persentase sebesar 94,9% atau sejumlah 148 orang, sedangkan responden yang memiliki prestasi belajar kurang sebesar 5,1% atau sejumlah 8 orang.

[bookmark: _Toc90063031]4.1.4	Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel independen (persepsi pembelajaran daring) dengan variabel dependen (motivasi belajar dan prestasi belajar).

4.1.4.1	Hubungan Persepsi Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar

Tabel 4.3 Distribusi Persepsi Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar
	[bookmark: _Hlk89351349]Persepsi Pembelajaran Daring
	Motivasi Belajar
	Total
	P value

	
	Rendah
	Tinggi
	
	

	Baik
	4
	115
	119
	0,573

	
	3,4%
	96,6%
	100%
	

	Cukup-buruk
	0
	37
	37
	

	
	0%
	100%
	100%
	

	Total
	4
	152
	156
	

	
	2,6%
	97,4%
	100%
	



Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa dari 119 responden dengan persepsi pembelajaran daring baik, sebanyak 4 responden atau sebesar 3,4% memiliki motivasi belajar rendah dan sebanyak 115 responden atau sebesar 96,6% memiliki motivasi belajar tinggi. Sedangkan dari 37 responden dengan persepsi pembelajaran daring cukup-buruk memiliki motivasi belajar tinggi dan tidak ada yang memiliki motivasi belajar rendah. Pada penelitian ini dilakukan analisis dengan menggunakan Fisher’s Exact Test yang merupakan uji alternatif bagi uji Chi square. Oleh karena, ada nilai expected count yang kurang dari 5 (50%) maka tidak layak untuk menggunakan uji Chi square karena tidak memenuhi syarat uji Chi square. Hasil Fisher’s Exact Test didapatkan p value 0,573 (p > 0,05) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara persepsi pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

4.1.4.2	Hubungan Persepsi Pembelajaran Daring terhadap Prestasi Belajar

Tabel 4.4 Distribusi Persepsi Pembelajaran Daring terhadap Prestasi Belajar
	[bookmark: _Hlk89355226]Persepsi Pembelajaran Daring
	Prestasi Belajar
	Total
	P value

	
	Baik
	Kurang
	
	

	Baik
	116
	3
	119
	0,019

	
	97,5%
	2,5%
	100%
	

	Cukup-buruk
	32
	5
	37
	

	
	86,5%
	13,5%
	100%
	

	Total
	148
	8
	156
	

	
	94,9%
	5,1%
	100%
	



Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa dari 119 responden dengan persepsi pembelajaran daring baik, sebanyak 116 responden atau sebesar 97,5% memiliki prestasi belajar baik dan sebanyak 3 responden atau sebesar 2,5% memiliki prestasi belajar kurang. Sedangkan dari 37 responden dengan persepsi pembelajaran daring cukup-buruk, sebanyak 32 responden atau sebesar 86,5% memiliki prestasi belajar baik dan sebanyak 5 responden atau sebesar 13,5% memiliki prestasi belajar kurang. Pada penelitian ini dilakukan analisis dengan menggunakan Fisher’s Exact Test yang merupakan uji alternatif bagi uji Chi square. Oleh karena, ada nilai expected count yang kurang dari 5 (25%) maka tidak layak untuk menggunakan uji Chi square karena tidak memenuhi syarat uji Chi square. Hasil Fisher’s Exact Test didapatkan p value 0,019 (p < 0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara persepsi pembelajaran daring dengan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

[bookmark: _Toc90063032]4.2	Pembahasan
[bookmark: _Toc90063033]4.2.1	Karakteristik Responden 
Hasil penelitian didapatkan bahwa usia ≥ 20 tahun berkontribusi menjadi responden paling banyak pada penelitian ini. Pada penelitian ini didapatkan rentang usia responden 18-27 tahun, dimana usia 20 tahun merupakan usia terbanyak pada mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu sebanyak 93 orang atau sebesar 59,6%. Usia responden dalam penelitian ini berada pada rentang 18-27 tahun yang termasuk masa dewasa awal. Dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa. Rentang usia masa dewasa awal berkisar antara 18 tahun hingga 25 tahun (Putri, 2019). Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2021) terhadap 286 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara menunjukkan bahwa usia ≥ 20 tahun menjadi responden paling banyak pada penelitian tersebut. Mahasiswa usia ≥ 20 tahun memiliki persepsi baik terhadap pembelajaran daring (Dewi, 2021). Pada masa dewasa awal, mahasiswa mulai siap mengoperasikan teknologi, menggunakan media sosial untuk berinteraksi, membangun hubungan pertemanan, mengekspresikan diri, bahkan menggunakan media elektronik sebagai media pembelajaran. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa usia < 30 tahun lebih siap untuk menjalankan pembelajaran daring karena kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi lebih baik daripada usia 30-59 tahun (Fithriyah et al., 2021). 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah responden laki-laki. Hal ini dikarenakan sebagian besar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta berjenis kelamin perempuan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2021) terhadap 286 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara yang menunjukkan bahwa perempuan menjadi responden paling banyak pada penelitian tersebut (Dewi, 2021). Hal ini dikarenakan banyaknya mahasiswa perempuan dibandingkan mahasiswa laki-laki yang memasuki fakultas kedokteran di Indonesia (Makkiyah et al., 2019). 
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Hasil penelitian yang didapatkan mengenai persepsi pembelajaran daring mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta menunjukkan persentase tertinggi dari persepsi pembelajaran daring adalah persepsi pembelajaran daring baik sebesar 76,3% atau sejumlah 119 orang, sedangkan persepsi pembelajaran daring cukup-buruk memiliki persentase sebesar 23,7% atau sejumlah 37 orang. 
Indikator mutu pendidikan di perguruan tinggi dapat dilihat dari hasil belajar dan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran (Novian, 2021). Persepsi adalah tanggapan yang tercermin dalam sikap, tindakan, dan pemikiran berdasarkan pengalaman dalam menyerap informasi (Irawan & Listyaningsih, 2021). Persepsi mahasiswa akan mencerminkan sikap atau perilaku mahasiswa dalam menyerap informasi selama pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah penggunaan teknologi dan media elektronik untuk mendukung dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran dengan melibatkan komunikasi antara dosen dan mahasiswa yang memanfaatkan bantuan internet (Baticulon et al., 2021). 
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi pembelajaran daring mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta termasuk ke dalam kategori baik (76,3%). Hasil ini berbeda dengan penelitian sejenis yang mendapatkan bahwa sebagian besar persepsi pembelajaran daring termasuk ke dalam kategori cukup-buruk (57,7%) (Dewi, 2021).
Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman, pengetahuan dasar, latar belakang fisik, sosial, dan budaya. Perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman yang dimiliki individu tidak sama. Oleh karena itu, setiap orang mempersepsikan sesuatu secara berbeda. Ada yang memberi persepsi positif atau mempersepsikan sesuatu baik, serta persepsi negatif yang dapat mempengaruhi perilaku manusia yang terlihat atau nyata (Noviantari & Payadnya, 2021). Mahasiswa merasa nyaman dengan menerapkan pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan mahasiswa dapat mempelajari inovasi teknologi (Bali & Liu, 2018; Novian, 2021). Banyak mahasiswa yang berpandangan positif tentang peran teknologi dalam pendidikan dan 62,9% diantaranya mengaku telah meningkatkan keterampilan teknologinya (Xhelili et al., 2021). Selain itu, pembelajaran daring memiliki beberapa keuntungan bagi mahasiswa, seperti memiliki biaya yang efisien, serta dapat belajar dimanapun dan kapanpun (Bali & Liu, 2018).
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Hasil penelitian yang didapatkan mengenai motivasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta menunjukkan sebesar 97,4% atau sejumlah 152 orang memiliki motivasi belajar tinggi. Sedangkan 4 orang atau sebesar 2,6% mahasiswa memiliki motivasi belajar rendah. 
Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada seseorang yang melakukan kegiatan belajar dengan harapan terjadi perubahan perilaku yang positif (Suzana & Jayanto, 2021). Motivasi belajar akan mendorong mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran daring. Menilai motivasi belajar dapat diamati dari sikap terhadap belajar, visi dalam belajar, frekuensi belajar, durasi belajar, kegigihan dalam belajar, konsistensi terhadap belajar, loyalitas terhadap belajar, dan prestasi belajar (Andyani et al., 2021). 
Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta termasuk ke dalam kategori tinggi (97,4%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Pringgoutami (2019) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi belajar tinggi (98,8%) (Pringgoutami et al., 2019). Rata-rata motivasi belajar mahasiswa kedokteran termasuk dalam kategori motivasi tinggi (Kapitan et al., 2021).
Pendidikan kedokteran merupakan proses pendidikan yang tidak mudah dan membutuhkan kemauan yang kuat untuk menyelesaikan pendidikan di semua tingkatan. Oleh karena itu, mahasiswa kedokteran harus memiliki motivasi yang tinggi untuk menjadi dokter. Mahasiswa kedokteran dapat menyelesaikan pendidikan kedokteran dengan memiliki motivasi yang tinggi. Bersumber pada Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI), seorang dokter dituntut untuk belajar sepanjang hayat, maka penting bagi seorang mahasiswa kedokteran memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran (Kapitan et al., 2021). Mahasiswa kedokteran cenderung menghadapi tantangan yang lebih tinggi dan lebih spesifik dalam proses pembelajaran (Faradila et al., 2020). Mahasiswa kedokteran dalam sistem pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang berpusat pada mahasiswa atau student centered learning, mempersiapkan presentasi pleno pada setiap akhir bahan tutorial, menyiapkan materi kuliah, keterampilan klinik, praktikum, dan belajar mandiri. Oleh karena itu, motivasi sangat penting dalam hal ini (Kapitan et al., 2021).  Motivasi berperan dalam menentukan ketekunan belajar seseorang. Mereka yang termotivasi untuk mempelajari sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan meraih prestasi belajar yang baik (Umboh et al., 2017). Semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa kedokteran semakin baik kualitas belajar, strategi pembelajaran yang digunakan, ketekunan dan kinerjanya (Pelaccia & Viau, 2017).
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Hasil penelitian yang didapatkan mengenai prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta menunjukkan persentase tertinggi dari prestasi belajar adalah prestasi belajar baik sebesar 94,9% atau sejumlah 148 orang, sedangkan responden yang memiliki prestasi belajar kurang memiliki persentase sebesar 5,1% atau sejumlah 8 orang.
Prestasi belajar merupakan akumulasi pembelajaran yang diperoleh peserta didik berupa nilai yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor selama proses pembelajaran (Uyun & Warsah, 2021). Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang didapatkan mahasiswa akibat proses pembelajaran daring. Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, antara lain: faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri mahasiswa seperti kesehatan, minat, intelegensi, bakat, motivasi belajar, dan cara belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari dukungan orang tua, lingkungan sekitar, masyarakat, bahan bacaan, kurikulum, faktor dosen, kondisi sarana dan prasarana kampus (Kapitan et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian, prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta termasuk ke dalam kategori prestasi belajar baik (94,9%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Feriyanto et al. (2021) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki prestasi belajar baik (82,5%) (Feriyanto et al., 2021).
Parameter keberhasilan seorang mahasiswa dalam menyelesaikan kurikulum ditandai dengan prestasi belajar yang dicapai, ditunjukkan melalui Indeks Prestasi (IP) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (Kadrianti et al., 2020). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah prediktor terbaik untuk hasil uji kognitif (Rezki et al., 2020). Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa, dapat menggambarkan prestasi belajar seorang mahasiswa, serta dapat mengetahui efektivitas dari proses belajar (Lionardi et al., 2021). Pendidikan kedokteran merupakan pendidikan yang cukup berat karena harus melewati dua tahapan, yaitu tahap preklinik dan tahap klinik. Pada masa preklinik yang ditempuh selama 3,5 tahun mahasiswa harus mampu memenuhi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,75 agar mahasiswa dapat melanjutkan ke tahap klinik. Untuk mendapatkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,75, mahasiswa kedokteran dituntut untuk belajar setiap harinya (Feriyanto et al., 2021). Prestasi belajar pada mahasiswa kedokteran merupakan poin penting dalam proses mendapatkan gelar sarjana kedokteran, serta menjadi seorang dokter (Lionardi et al., 2021).  Prestasi belajar yang baik diperlukan oleh mahasiswa kedokteran sebagai syarat dalam mencapai cita-cita menjadi dokter yang bermutu (Cyntia, Ni Putu Kintan P. Kareri et al., 2021). Mahasiswa kedokteran yang telah dinyatakan lulus dapat dikatakan memiliki kompetensi sebagai seorang dokter dengan indikasi semakin tinggi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) maka semakin tinggi kualitas individu sebagai seorang dokter (Rezki et al., 2020).
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Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa dari 119 responden dengan persepsi pembelajaran daring baik, sebanyak 4 responden atau sebesar 3,4% memiliki motivasi belajar rendah dan sebanyak 115 responden atau sebesar 96,6% memiliki motivasi belajar tinggi. Sedangkan dari 37 responden dengan persepsi pembelajaran daring cukup-buruk memiliki motivasi belajar tinggi dan tidak ada yang memiliki motivasi belajar rendah. Pada penelitian ini dilakukan analisis dengan menggunakan Fisher’s Exact Test yang merupakan uji alternatif bagi uji Chi square. Hasil Fisher’s Exact Test didapatkan p value 0,573 (p > 0,05) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara persepsi pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2021) yang menyatakan bahwa berdasarkan analisis bivariat diperoleh nilai p  0,001 dimana nilai p < 0,05, yang artinya terdapat hubungan antara persepsi pembelajaran daring dengan motivasi belajar (Dewi, 2021).  Selain itu, hasil penelitian juga tidak sejalan dengan pernyataan yang terdapat dalam penelitian Novian (2021) yang menyatakan bahwa persepsi positif mahasiswa sangat penting untuk memotivasi mahasiswa dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Novian, 2021).
Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman, pengetahuan dasar, latar belakang fisik, sosial, dan budaya.  Perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman yang dimiliki individu tidak sama. Oleh karena itu, setiap orang mempersepsikan sesuatu secara berbeda. Ada yang memberi persepsi positif atau mempersepsikan sesuatu baik, serta persepsi negatif yang dapat mempengaruhi perilaku manusia yang terlihat atau nyata (Noviantari & Payadnya, 2021). Motivasi adalah studi tentang mengapa orang berpikir dan berperilaku seperti yang mereka lakukan (Pelaccia & Viau, 2017). Motivasi hanya memicu perubahan respons pada individu dan motivasi bukan instrumental dalam belajar apabila dihubungkan dengan hasil belajar (Silitonga & Anugrahwati, 2020).
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Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa dari 119 responden dengan persepsi pembelajaran daring baik, sebanyak 116 responden atau sebesar 97,5% memiliki prestasi belajar baik dan sebanyak 3 responden atau sebesar 2,5% memiliki prestasi belajar kurang. Sedangkan dari 37 responden dengan persepsi pembelajaran daring cukup-buruk, sebanyak 32 responden atau sebesar 86,5% memiliki prestasi belajar baik dan sebanyak 5 responden atau sebesar 13,5% memiliki prestasi belajar kurang. Pada penelitian ini dilakukan analisis dengan menggunakan Fisher’s Exact Test yang merupakan uji alternatif bagi uji Chi square. Oleh karena, ada nilai expected count yang kurang dari 5 (25%) maka tidak layak untuk menggunakan uji Chi square karena tidak memenuhi syarat uji Chi square. Hasil Fisher’s Exact Test didapatkan p value 0,019 (p < 0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara persepsi pembelajaran daring dengan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Klein et al. (2021) yang menyatakan bahwa sikap positif terhadap pembelajaran daring ditemukan berkorelasi positif dengan prestasi belajar (Klein et al., 2021). 
Mahasiswa dengan prestasi belajar baik memiliki persepsi yang lebih positif tentang pengaruh pembelajaran daring terhadap prestasi belajar mereka. Pembelajaran daring memiliki efek negatif pada prestasi belajar mahasiswa, kecuali mahasiswa dengan prestasi belajar baik. Banyak mahasiswa yang berpandangan positif tentang peran teknologi dalam pendidikan dan 62,9% diantaranya mengaku telah meningkatkan keterampilan teknologinya (Xhelili et al., 2021). Persepsi negatif mahasiswa terhadap pembelajaran daring dapat menyebabkan hasil belajar yang buruk (Novian, 2021). Pembelajaran daring mengharuskan mahasiswa untuk mengadopsi perilaku belajar mandiri. Akibatnya, pembelajaran daring dianggap dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa (Zhou & Wang, 2021). Karakteristik mahasiswa seperti latar belakang pendidikan dan prestasi belajar berdampak pada adaptasi dan kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran daring (Xhelili et al., 2021).
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1. Penelitian ini mengambil data menggunakan Google form, sehingga peneliti tidak dapat memastikan secara langsung dalam pengisian kuesioner dan waktu pengambilan data menjadi lebih lama.
2. Penelitian ini hanya mengambil data motivasi belajar saat pembelajaran daring saja sehingga tidak bisa membandingkan dengan motivasi belajar sebelum melaksanakan pembelajaran daring.
3. Penelitian ini data prestasi belajar didapatkan dari data primer dengan menggunakan Google form yang mengandalkan kejujuran.
4. Penelitian ini hanya menilai hubungan persepsi pembelajaran daring dengan motivasi belajar dan prestasi belajar, sehingga dalam penelitian ini tidak dapat diketahui faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi belajar selama pembelajaran daring.
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BAB V 
[bookmark: _Toc90063041]KESIMPULAN DAN SARAN
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1. Hampir seluruh mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta memiliki motivasi belajar tinggi.
2. Hampir seluruh mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta memiliki prestasi belajar baik.
3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta.
4. Terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi pembelajaran daring dengan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta. 
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· Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar agar mencapai tujuan pembelajaran.
· Mahasiswa diharapkan belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat meningkatkan prestasi belajar.

[bookmark: _Toc90063045]5.2.2	Bagi Institusi Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta
· Institusi pendidikan diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
· Insitusi pendidikan diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap mahasiswa yang memiliki prestasi belajar rendah.
· Institusi pendidikan diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran daring.
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· Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan seluruh angkatan.
· Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data sekunder Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai data untuk prestasi belajar yang akan digunakan sebagai pembanding data primer prestasi belajar.
· Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu pada kuesioner dengan jumlah subjek yang lebih kecil.
· Peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi belajar selama pembelajaran daring.
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HUBUNGAN PEMBELAJARAN SECARA DARING TERHADAP MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA ANGKATAN 2019 PROGRAM STUDI KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA
Saya yang bernama Maynaliza Nurul Aini, adalah mahasiswi Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta, saat ini sedang melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Pembelajaran Secara Daring Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang akan diberikan berupa kuesioner persepsi pembelajaran daring, kuesioner motivasi belajar, dan kuesioner prestasi belajar. Diperlukan waktu sekitar 10-15 menit untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan kondisi dan situasi Anda saat ini. 
Saya sangat mengharapkan kesediaan Anda untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan mengisi kuesioner dengan jujur tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Partisipasi Anda dalam penelitian ini bersifat sukarela, semua informasi yang Anda berikan akan dirahasiakan dan hanya akan dipergunakan dalam penelitian ini. 
Demikian penjelasan ini saya sampaikan, atas kesediaan dan partisipasi Anda saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb.
Bekasi, ……………….. 2021 
Peneliti 

(Maynaliza Nurul Aini)
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[bookmark: _Toc90063055](Informed Consent)

Saya telah menyadari bahwa survei ini telah memenuhi hak-hak saya sebagai responden penelitian dan keterlibatan saya menjadi responden pada survei ini bersifat sukarela tanpa paksaan, semata untuk berpartisipasi memberi manfaat dan masukan dalam pengkajian terkait dengan hubungan pembelajaran secara daring terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta. 
Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan dirahasiakan oleh penghimpun data dan hanya digunakan untuk kepentingan survei. Bila ada pertanyaan maka saya diberikan hak untuk bertanya pada tim survei melalui alamat surel maynaliza708@gmail.com. Saya bersedia dikonfirmasi apabila peneliti tertarik untuk menanyakan lebih jauh beberapa hal berkaitan dengan penelitian. (Penelitian ini telah ditelaah oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta. Status telaah etik: exempted. No. Registrasi: 201/PE/KE/FKK-UMJ/X/2021). Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat digunakan sebagaimana perlu.	
a. Setuju
b. Tidak setuju
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[bookmark: _Toc90063057]KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN PEMBELAJARAN SECARA DARING TERHADAP MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA ANGKATAN 2019 PROGRAM STUDI KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA

Petunjuk Pengisian Kuesioner:
1. Kuesioner ini terdiri dari 3 bagian yaitu kuesioner persepsi pembelajaran daring, kuesioner motivasi belajar, dan kuesioner prestasi belajar.
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sehingga dapat dimengerti.
1. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi yang Anda alami selama ini.
1. Sebelum mengembalikan lembar kuesioner, pastikan Anda telah mengisi semua pertanyaan yang diajukan.
[bookmark: _Toc90063058]Identitas Responden: 
Nama		:
NIM			:
Jenis Kelamin	:
a. Laki-laki
b. Perempuan
Usia			:
No. Telp		:
Email		:

A. [bookmark: _Toc90063059]Kuesioner Persepsi Pembelajaran Daring 
Petunjuk Pengisian Kuesioner:
· Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pertanyaan.
Keterangan:
1. STS	: Sangat Tidak Setuju.
2. TS		: Tidak Setuju. 
3. RR		: Ragu-Ragu.
4. S		: Setuju.	
5. SS		: Sangat Setuju. 
· Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan diri Anda dengan cara mengisi pada kolom yang telah disediakan.
· Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. Karena itu, isilah sesuai dengan keadaan Anda yang sesungguhnya.

	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	1.
	Pembelajaran daring lebih efektif dibandingkan pembelajaran tatap muka secara langsung
	
	
	
	
	

	2.
	Saya dapat memahami materi perkuliahan yang diberikan dosen saat pembelajaran daring dengan baik
	
	
	
	
	

	3.
	Dosen menjelaskan materi perkuliahan dengan baik saat pembelajaran daring
	
	
	
	
	

	4.
	Pembelajaran daring meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan dosen
	
	
	
	
	

	5.
	Tutorial berjalan dengan lancar selama pembelajaran daring
	
	
	
	
	

	6.
	Perkuliahan berjalan dengan lancar selama pembelajaran daring
	
	
	
	
	

	7.
	Pleno pakar berjalan dengan lancar selama pembelajaran daring
	
	
	
	
	

	8.
	Saya menjadi lebih aktif saat pembelajaran daring dibandingkan saat pembelajaran tatap muka secara langsung 
	
	
	
	
	

	9.
	Pembelajaran daring lebih kondusif dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka secara langsung 
	
	
	
	
	

	10. 
	Saya sering tidak bisa fokus saat pembelajaran daring
	
	
	
	
	

	11. 
	Jaringan internet yang tidak stabil membuat saya kesulitan saat pembelajaran daring 
	
	
	
	
	



B. [bookmark: _Toc90063060]Kuesioner Motivasi Belajar
Petunjuk Pengisian Kuesioner:
· Terdapat tujuh pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pertanyaan.
Keterangan:
1 = Sangat tidak sesuai dengan saya. 
2 = Tidak sesuai dengan saya. 
3 = Agak tidak sesuai dengan saya.
4 = Netral (antara tidak sesuai dan sesuai).
5 = Agak sesuai dengan saya.
6 = Sesuai dengan saya.
7 = Sangat sesuai dengan saya.
· Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan diri Anda dengan cara mengisi pada kolom yang telah disediakan.
· Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. Karena itu, isilah sesuai dengan keadaan Anda yang sesungguhnya.

	No.
	Pernyataan 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1. 
	Di kelas seperti ini, saya lebih menyukai materi pelajaran yang sangat menantang saya sehingga saya dapat mempelajari hal-hal baru.
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Jika saya belajar dengan cara yang tepat, maka saya akan dapat mempelajari materi dalam mata kuliah ini.
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Ketika saya mengikuti ujian, saya memikirkan betapa buruknya prestasi saya dibandingkan dengan siswa lain.
	
	
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya pikir saya akan dapat menggunakan apa yang saya pelajari dalam mata kuliah ini di mata kuliah lain.
	
	
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya percaya saya akan menerima nilai yang sangat baik di kelas ini.
	
	
	
	
	
	
	

	6. 
	Saya yakin saya dapat memahami materi tersulit yang disajikan dalam bacaan untuk mata kuliah ini.
	
	
	
	
	
	
	

	7. 
	Mendapatkan nilai bagus di kelas ini adalah hal yang paling memuaskan bagi saya saat ini.
	
	
	
	
	
	
	

	8. 
	Ketika saya mengerjakan tes, saya memikirkan soal-soal pada bagian lain dari tes yang tidak dapat saya jawab.
	
	
	
	
	
	
	

	9. 
	Ini adalah kesalahan saya sendiri jika saya tidak mempelajari materi dalam mata kuliah ini.
	
	
	
	
	
	
	

	10. 
	Penting bagi saya untuk mempelajari materi pelajaran di kelas ini.
	
	
	
	
	
	
	

	11. 
	Yang paling penting bagi saya saat ini adalah meningkatkan rata-rata nilai saya secara keseluruhan, jadi perhatian utama saya di kelas ini adalah mendapatkan nilai bagus.
	
	
	
	
	
	
	

	12. 
	Saya yakin saya dapat mempelajari konsep dasar yang diajarkan dalam mata kuliah ini.
	
	
	
	
	
	
	

	13. 
	Jika saya bisa, saya ingin mendapatkan nilai yang lebih baik di kelas ini daripada kebanyakan siswa lainnya.
	
	
	
	
	
	
	

	14. 
	Ketika saya mengikuti tes, saya memikirkan konsekuensi dari kegagalan.
	
	
	
	
	
	
	

	15. 
	Saya yakin saya dapat memahami materi paling kompleks yang disajikan oleh instruktur dalam mata kuliah ini.
	
	
	
	
	
	
	

	16. 
	Di kelas seperti ini, saya lebih menyukai materi pelajaran yang membangkitkan rasa ingin tahu saya, meskipun sulit untuk dipelajari.
	
	
	
	
	
	
	

	17. 
	Saya sangat tertarik dengan bagian isi mata kuliah ini.
	
	
	
	
	
	
	

	18. 
	Jika saya berusaha cukup keras, maka saya akan memahami materi pelajaran.
	
	
	
	
	
	
	

	19. 
	Saya memiliki perasaan tidak nyaman, kesal ketika saya mengikuti ujian.
	
	
	
	
	
	
	

	20. 
	Saya yakin saya dapat mengerjakan tugas dan tes dalam mata kuliah ini dengan sangat baik.
	
	
	
	
	
	
	

	21. 
	Saya berharap untuk melakukannya dengan baik di kelas ini.
	
	
	
	
	
	
	

	22. 
	Hal yang paling memuaskan bagi saya dalam mata kuliah ini adalah mencoba untuk memahami isi selengkap mungkin.
	
	
	
	
	
	
	

	23. 
	Saya rasa materi pelajaran di kelas ini bermanfaat untuk saya pelajari
	
	
	
	
	
	
	

	24. 
	Ketika saya memiliki kesempatan di kelas ini, saya memilih tugas mata kuliah yang dapat saya pelajari meskipun tidak menjamin nilai yang bagus.
	
	
	
	
	
	
	

	25. 
	Jika saya tidak memahami materi pelajaran, itu karena saya tidak berusaha cukup keras.
	
	
	
	
	
	
	

	26. 
	Saya suka materi pelajaran dari mata kuliah ini.
	
	
	
	
	
	
	

	27. 
	Memahami materi pelajaran mata kuliah ini sangat penting bagi saya.
	
	
	
	
	
	
	

	28. 
	Saya merasa jantung saya berdebar kencang ketika saya mengikuti ujian.
	
	
	
	
	
	
	

	29. 
	Saya yakin saya bisa menguasai keterampilan yang diajarkan di kelas ini.
	
	
	
	
	
	
	

	30. 
	Saya ingin berprestasi di kelas ini karena penting untuk menunjukkan kemampuan saya kepada keluarga, teman, atasan, atau orang lain.
	
	
	
	
	
	
	

	31. 
	Mempertimbangkan kesulitan mata kuliah ini, guru, dan keterampilan saya, saya pikir saya akan melakukannya dengan baik di kelas ini.
	
	
	
	
	
	
	



C. [bookmark: _Toc90063061]Kuesioner Prestasi Belajar
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
· Isilah pertanyaan pada tempat yang disediakan.
· Isilah pertanyaan yang memiliki pilihan jawaban dengan cara melingkari salah satu jawaban. 
· Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi yang Anda alami selama ini.

1. Berapakah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester 4 Saudara?
2. Apakah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester 4 Saudara meningkat dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester sebelumnya?
a. Ya
b. Tidak
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	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	< 20
	22
	14.1
	14.1
	14.1

	
	≥ 20
	134
	85.9
	85.9
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	



	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	18
	2
	1.3
	1.3
	1.3

	
	19
	20
	12.8
	12.8
	14.1

	
	20
	93
	59.6
	59.6
	73.7

	
	21
	36
	23.1
	23.1
	96.8

	
	22
	1
	.6
	.6
	97.4

	
	23
	2
	1.3
	1.3
	98.7

	
	24
	1
	.6
	.6
	99.4

	
	27
	1
	.6
	.6
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	



	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	46
	29.5
	29.5
	29.5

	
	Perempuan
	110
	70.5
	70.5
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	









	Persepsi Pembelajaran Daring

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Baik
	119
	76.3
	76.3
	76.3

	
	Cukup-buruk
	37
	23.7
	23.7
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	



	Motivasi Belajar

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	4
	2.6
	2.6
	2.6

	
	Tinggi
	152
	97.4
	97.4
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	



	Prestasi Belajar

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Baik
	148
	94.9
	94.9
	94.9

	
	Kurang
	8
	5.1
	5.1
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	



	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Persepsi Pembelajaran Daring * Motivasi Belajar
	156
	100.0%
	0
	0.0%
	156
	100.0%




	Persepsi Pembelajaran Daring * Motivasi Belajar Crosstabulation

	
	Motivasi Belajar
	Total

	
	Rendah
	Tinggi
	

	Persepsi Pembelajaran Daring
	Baik
	Count
	4
	115
	119

	
	
	Expected Count
	3.1
	115.9
	119.0

	
	
	% within Persepsi Pembelajaran Daring
	3.4%
	96.6%
	100.0%

	
	Cukup-buruk
	Count
	0
	37
	37

	
	
	Expected Count
	.9
	36.1
	37.0

	
	
	% within Persepsi Pembelajaran Daring
	0.0%
	100.0%
	100.0%

	Total
	Count
	4
	152
	156

	
	Expected Count
	4.0
	152.0
	156.0

	
	% within Persepsi Pembelajaran Daring
	2.6%
	97.4%
	100.0%



	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)
	Exact Sig. (2-sided)
	Exact Sig. (1-sided)

	Pearson Chi-Square
	1.276a
	1
	.259
	
	

	Continuity Correctionb
	.286
	1
	.593
	
	

	Likelihood Ratio
	2.198
	1
	.138
	
	

	Fisher's Exact Test
	
	
	
	.573
	.335

	N of Valid Cases
	156
	
	
	
	

	a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .95.

	b. Computed only for a 2x2 table




	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Persepsi Pembelajaran Daring * Prestasi Belajar
	156
	100.0%
	0
	0.0%
	156
	100.0%




	Persepsi Pembelajaran Daring * Prestasi Belajar Crosstabulation

	
	Prestasi Belajar
	Total

	
	Baik
	Kurang
	

	Persepsi Pembelajaran Daring
	Baik
	Count
	116
	3
	119

	
	
	Expected Count
	112.9
	6.1
	119.0

	
	
	% within Persepsi Pembelajaran Daring
	97.5%
	2.5%
	100.0%

	
	Cukup-buruk
	Count
	32
	5
	37

	
	
	Expected Count
	35.1
	1.9
	37.0

	
	
	% within Persepsi Pembelajaran Daring
	86.5%
	13.5%
	100.0%

	Total
	Count
	148
	8
	156

	
	Expected Count
	148.0
	8.0
	156.0

	
	% within Persepsi Pembelajaran Daring
	94.9%
	5.1%
	100.0%




	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)
	Exact Sig. (2-sided)
	Exact Sig. (1-sided)

	Pearson Chi-Square
	7.010a
	1
	.008
	
	

	Continuity Correctionb
	4.933
	1
	.026
	
	

	Likelihood Ratio
	5.796
	1
	.016
	
	

	Fisher's Exact Test
	
	
	
	.019
	.019

	N of Valid Cases
	156
	
	
	
	

	a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.90.

	b. Computed only for a 2x2 table
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Figure 8-9

Schematic drawing of the mesolimbic dopamine pathway. Various
psychoactive substances are thought to work in these areas to
enhance brain reward
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